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iABSTRAK
WIDYA SAPUTRI NPM. 1505160691. Pengaruh Motivasi dan Budaya
Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Witel Sumut Barat Medan. Skripsi. Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Medan.
2019.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap
produktivitas kerja karyawan, mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap
produktivitas kerja karyawan dan untuk mengetahui pengaruh motivasi dan
budaya organisasi secara simultan terhadap produktivitas kerja karyawan Pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Witel Sumut Barat Medan. Pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. TELEKOM Medan yaitu 67
karyawan.Metode pengambilan data dengan menggunakan wawancara dan angket
(kuisioner) yang dibagikan kepada pegawai yang dijadikan sampel penelitian.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dan koefisien
determinasi. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan
motivasi dan budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan baik secara
persial maupun simultan. Untuk meningkatkan produktivitas kerjakaryawan, maka
motivasi dan budayaorganisasi yang dilaksanakanharus menekankan rasa
tanggung jawab terhadap karyawan untuk bias mencapai tujuan dari perusahaan
Kata Kunci : Motivasi, Budaya Organisasi, dan Produktivitas Kerja Karyawan
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Menurut Arianty, dkk (2016, hal.3) Sumber Daya Manusia yaitu sumber
daya yang berbentuk dan berasal dari manusia yang secara tepat disebut sebagai
modal insani. Hampir seluruh pemimpin perusahaan besar mengakui bahwa yang
sangat sulit untuk diperoleh dan dikelola adalah sumber daya manusiayang
memiliki kualitas yang pas dengan yang diinginkan oleh perusahaan.
Menurut Khair, dkk (2017, hal.17) menjelaskan bahwa Manajemen
Sumber Daya Manusia adalah aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan agar sumber
daya manusia didalam organisasi dapat digunakan secara efektif guna mencapai
berbagai tujuan.
Menurut Muis, dkk (2018) mengatakan bahwa Budaya organisasi
berkaitan dengan bagaimana karyawan mempersepsikan karakteristik dari budaya
suatu organisasi, bukannya dengan apa mereka menyukai budaya itu atau tidak.
Artinya, budaya itu merupakan suatu istilah deskriptif. Budaya organisasi
menyatakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota organisasi.
Menurut Sutrisno (2009, hal.102) menyatakan Produktivitas adalah rasio
dari hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari
seorang tenaga kerja.
Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja menurut Sutrisno
(2009, hal. 102) adalah sebagai berikut: Pendidikan , keterampilan, pelatiahan,
disiplin, sikap, dan etika kerja, teknologi. Apabila faktor diatas ditetapkan dengan
baik akan meningkatkan produktivitas karyawan.
2Menurut Sutrisno (2010, hal. 2) menyatakan “budaya organisasi dapat
didefinisikan sebagai perangkat sistem nila-nilai (values), keyakinan-keyakinan
(beliefs), asumsi-asumsi (assumptions), atau norma-norma yang telah berlaku,
disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman prilaku
dan pemecahan masalah-masalah organisasi.
Salah satu penentu keberhasilan didalam organisasi atau perusahaanyaitu
motivasi karyawan. Untuk terlaksananya tugas umum dalam suatu organisasi atau
perusahaan, maka diperlukan kemampuan dari setiap komponen yang berada
didalamnya untuk bertindak sesuai dengan peraturan, norma dan  ketentuan yang
berlaku. Oleh karena itu motivasi dapat dinyatakan sebagai kunci keberhasilan
organisasi.
Menurut Bismala, dkk (2017, hal 105) motivasi adalah kekuatan seseorang
yang menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan
suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam individu itu sendiri (motivasi
intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
Motivasi suatu individu (motivasi intrinsik) dan dapat timbul dari luar
individu (motivasi ektrinsik). Keduanya mempunyai pengaruh terhadap perilaku
dan kinerja. Motivasi perlu dilakukan  suatu organisasi,dimana seluruh aktivitas
dan tugas-tugas jika didasarkan pada motivasi yang tinggi dan sebaliknya. Dengan
demikian dapat berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Karyawan
perlu diberikan motivasi agar mereka dapat bekerja dengan baik, (logika berpikir),
karyawan tidak akan optimal dalam bekerja jika tidak memiliki motivasi dan
termotivasi. karyawan dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal antara lain
ditentukan oleh motivasi yang mendorong pegawai untuk bekerja secara tekun.
3Disamping itu perlu dilakukan tindakan pendisiplinan agar tujuan perusahaan
dapat tercapai. Karena budaya organisasi dianggap cukup mempengaruhi
pelaksanaan dalam suatu perusahaan.Selain motivasi, budaya organisasi juga
merupakan hal yang mempengaruhi produktivitas kerja karyawan.
Menurut Usman (2008,hal.9) menyatakan bahwa produktivitas
mengandung arti sebagai perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan
keseluruhan sumber daya yang digunakan
Begitu pula halnya dengan dengan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk
Witel Sumut Barat sangat memperhatikan produktivitas kerja karyawan. Sebagai
perusahaan yang bergerak dibidang Telekomunikasi Indonesia Tbk witel Sumut
Barat sangat mengandalkan sumber daya manusia dalam setiap aktivitas kerjanya.
Diera globalisasi saat ini pencapaian produktivitas kerja karyawan merupakan hal
yang penting dalam pelaksanaan untuk mencapai Produktivitas kerja karyawan
yang maksimal dan upaya untuk mengejar ketertinggalan ditengah persaingan
bisnis saat ini. Dengan adanya motivasi yang diberikan perusahaan kepada
karyawan dapat bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri dalam pencapaian tujuan
yang diinginkan.
Permasalahan yang penulis temukan dalam survei mengenai produktivitas
usaha adalah menurunnya produksi pada PT. TELKOM yaitu seperti kurangnya
peminat dalam menggunakan TELEPON RUMAH dan lebih beralih ke Telepon
Sesuler (HP). Hal ini disebabkan karena persaingan yang sangat ketat
mengakibatkan turunnya tingkat produksi, juga kurangnya Inisiatif karyawan
untuk meningkatkan kembali hasil produksi. Produktivitas karyawan yang
4menurun mengakibatkan pencapaian target yang belum maksimal bagi
perusahaan.
Berdasarkan hasil observasi (survey) yang penulis lakukan,masalah-
masalah yang terlihat diantaranya adalah kurangnya motivasi yang diberikan oleh
atasan kepada karyawan seperti pengarahan agar karaywan untuk lebih
memperhatikan setiap pekerjaan. Hal tersebutkarena produktivitas kerja seorang
karyawan yang cendrung menurun dalam pencapaian target peruahaan. Selain itu
dalam budaya organisasi perusahaan karyawan yang belum bisa meningkatkan
pencapaian target dalam bekerja
Berdasarkan uraian diatas penulis merasa tertarik untuk membahas
masalah dan menuangkannya dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Pengaruh
Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumut Barat.”
B. Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang dapat di identifikasi pada PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk Witel Sumut Barat adalah:
1. Kurangnya motivasi yang dilakukan dari pemimpin sehingga karyawan
memanfaatkan waktu dengan melakukan hal diluar pekerjaan.
2. Permasalahaan budaya organisasi yang ditandai dengan perusahaan  terlalu
menekankan target pada setiap tim, tetapi didalam tim tersebut setiap
individunya kurang bersosialisasi dalam memecahkan masalah yang ada
3. Upaya peningkatan produktivitas kerja karyawan belum sesuai efesiensi dalam
bekerja.
5C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk menghindari kekeliruan dalam penelitian, maka dalam hal ini
penulis hanya membatasi penelitian mengenai motivasi dan budaya organisasi,
kemudian untuk objek penelitiannya data diambil dari PT. Telekomunikasi
Indonesia Tbk Witel Sumut Barat.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan diatas, maka rumusan masalah adalah sebagai
berikut:
a. Apakah ada pengaruh motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk witel sumut barat?
b. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk witel sumut barat?
c. Apakah ada pengaruh motivasi dan budaya organisasi terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk witel sumut barat?
D. Tujuan dan  Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT.Telekomunikasi Indonesia witel sumut barat
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap
produktivitas kerja karyawan pada PT.Telekomunikasi indonesia witel sumut
barat
6c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi dan budaya organisasi
terhadap produktivtas kerja karyawan pada PT.Telekomunikasi indonesiawitel
sumut barat.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian adalah sebagai
berikut:
a. Manfaat Teoritis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memberikan masukan berupa pengembangan ilmu yang berkaitan tentang
peningkatan motivasi,budaya organisasi dan produktivitas kerja karyawan yang
lebih efektif dan efesien.
b. Manfaat Praktis
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
informasi dan bahan masukan bagi pihak PT. TELKOM Witel SUMUT.
c. Manfaat Penelitian Selanjutnya
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
referensi  bacaan serta perbandingan baik peneliti yang lain dalam melakukan
penelitian yang sama dan dengan menggunakan variabel penelitian Pengaruh
Motivasi dan Budaya Organisasi dan terhadap Produktivitas kerja karyawan.
7BAB II
LANDASAN TEORI
A. Uraian Teoritis
1. Produktivitas Kerja Karyawan
a. Pengertian Produktivitas Kerja Karyawan
Produktivitas adalah ukuran kuantitas dan kualitas dari pekerjaan telah
dikerjaan dalam berbagai hal dengan mempertimbangkan biaya sumber daya
yang digunakan untuk mengerjakan pekerjaan tersebut.
Produktivitas kerja bagi suatu perusahaan sangatlah penting sebagai alat
pengukur keberhasilan dalam menjalankan usaha, semakin tinggi
produktivitas kerja karyawan dalam perusahaan, akan mampu meningkatkan
laba perusahaa
Menurut Yusuf (2015. hal. 282) menyatakan Produktivitas adalah
ukuran yang menunjukan pertimbangan antara input dan output yang
dikeluarkan perusahaan serta peran tenaga kerja yang memiliki persatuan
tertentu. atau dengan kata lain mengukur efesiensi memerlukan identifikasi
dari hasil kinerja.
Menurut Sutrisno (2009, hal.102) menyatakan Produktivitas adalah rasio
dari hasil kerja dengan waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk
dari seorang tenaga kerja.
Menurut Wibowo (2014, hal.111) menyatakan bahwa produktivitas
adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi dengan masukan yang
diperlukan Produktivitas dikuantifikasi dengan membagi keluaran dengan
masukan. Menaikan produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio
8produktivitas dengan hasil lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik
dengan tingkat masukan sumber daya tertentu.
Dengan demikian secara umum produktivitas dapat dimaknai sebagai
nilai output dalam interaksi dan interalasinya dengan kesatuan nilai- nilai
input. Produktivitas kerja karyawan biasanya dinyatakan sebagai imbangan
hasil rata- rata yang dicapai oleh tenaga kerja selama jam kerja yang tersedia
dalam proses produksi.
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan produktivitas
adalah kemampuan perorangan atau kelomok dalam meghasilkan (input)
dalam kurun waktu tertentu yang telah ditentukan.Pencapaian harus didukung
dengan adanya kerja sama yang baik dalam suatu perusahaan, karena kerja
sama merupakan hal yang penting dalam pencapaian tujuan perusahaan.
b. Pengukuran Produktivitas Kerja
Pengukuran merupakan bagian integral dari proses manajemen
produktivitas. Apabila produktivitas diintegrasikan kedalam budaya
organisasi monitoring progres yang memberikan umpan balik, menetapkan
sasaran yang dapat dihitung, dan mengevaluasi kinerja manajerial merupakan
suatu keharusan. Pengukuran produktivitas organisasi secara eksplesit
menghubungkan produktivitas pada sasaran strategis lainnya.
Menurut Wibowo (2014, hal. 111) menyatakan bahwa pengukuran
produktivitas mewujudkan sejumlah fungsi penguatan yang sangat berharga
yaitu membangun kepedulian, mengukur masalah dan peluang,
mengusahakan mekanisme umpan balik, dan memfasilitasi integrasi
9Menurut Darmadi (2018, hal. 290) ada beberapa kondisi persyaratan dalam
pengukuran produktivitas karyawan antara lain:
1) Pengukuran harus dimulai pada permulaan program perbaikan produktivitas.
berbagai masalah yang berkaitan dengan produktivitas serta peluang untuk
memperbaikinya.
2) Pengukuran produktivitas dilakukan pada sistem industri secara keseluruhan
3) Pengukuran produktivitas seharusnya melibatkan semua individu yang terlibat
dalam proses industri. Dengan demikian pengukuran produktivitas bersifat
partisifasif.
4) Pengukuran produktivitas seharusnya dapat memunculkan data. Data itu
nantinya dapat ditunjukan atau ditampilkan dalam bentuk peta-peta, diagram-
diagram, tabel-tabel perhitungan statistik.
c. Faktor yang mempengaruhi Produktivitas Kerja karyawan
Menurut Hartatik (2014, hal.210) ada beberapa faktor yang sangat
diinginkan karyawan untuk meningkatkan produktivitas kerja yaitu: pekerjaan
yang menarik, upah yang baik, keamanan dan perlindungan dalam pekerjaan, etos
kerja dan lingkungan atau sarana kerja yang baik, promosi dan perkembangan diri
sejalan dengan perkembangan perusahaan, merasa terlibat dalam kegiatan-
kegiatan organisasi, pengertian dan simpati atas persoalan-persoalan pribadi,
kesetiaan pimpinan pada diri karyawan, serta disiplin kerja yang keras.
Menurut Sutrisno (2009, hal. 102) faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja  adalah sebagai berikut:pendidikan , keterampilan, pelatiahan,
disiplin, sikap, dan etika kerja, teknologi.
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Sedangkan menurut Sutrisno (2010, hal. 209) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja adalah sebagai berikut:
1) Pelatihan
Latihan kerja dimaksud untuk melengkapi karyawan dengan keterampilan
dan cara-cara yang tepat untuk menggunakan peralatan pekerja. Untuk itu latihan
kerja diperlukan bukan saja sebagai perlengkap, akan tetapi sekaligus untuk
memberikan dasar-dasar pengetahuan. Karena dengan latihan bearti para
karyawan belajar untuk mengerjakan sesuatu dengan benar-benar dan tepat. serta
dapat memperkecil atau meninggalkan kesalahan-kesalahan yang pernah
dilakukan.
2) Mental dan kemampuan fisik karyawan
Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang sangat penting
untuk menjadi perhatian bagi organisasi, sebab keadaan fisik dan mental
karyawan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan produktivitas kerja
karyawan.
3) Hubungan antara atasan dan bawahan
Hubungan antara atasan dan bawahan akan mempengaruhi kegiatan yang
dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandangan atasan terhadap bawahan, sejauh
mana bawahan diikut sertakan dalam penentuan tujuan. sikap yang saling jalin-
menjalin telah meningkatkan Produktivitas karyawan dalam bekerja.
d. Indikator Produktivitas kerja karyawan
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang
ada diperusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan
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terkesan secara efisien dan efektif, sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan
dalam pencapain tujuan yang sudah ditetapkan. untuk mengukur produktivitas
diperlukan suatu indikator.
Sedangkan menurut Sutrisno (2010, hal. 211) Indikator yang diperlukan
untuk mengukur Produktivitas kerja adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas. Kemampuan
seseorang karyawan bergantung pada keterampilan yang dimiliki serta
profesionalisme mereka dalam bekerja.ini memberikan daya untuk menyelesaikan
tugas-tugasnya yang dikembangkanya kepada mereka.
2) Meningkatkan hasil yang dicapai
Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan salah
satu yang dapat dirasakan baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati
hasil pekerjaan tersebut. Jadi upaya untuk memanfaatkan Produktivitas kerja bagi
masing-masing yang terlibat dalam suatu pekerjaan.
3) Semangat kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin. Indikator ini
dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai dalam suatu hari kemudian
dibandingkan dengan sebelumnya.
4) Pengembangan diri
Senantiasa mengembangkan diri untuk meningkatkan kemampuan kerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat tantangan dan harapan
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dengan apa yang akan dihadapi.Sebab semakin kuat tantangannya, pengembangan
diri mutlak dilakukan
5) Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari yang telah lalu.
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menujukan kualitas kerja seorang
karyawan. Jadi, meningkatkan mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang
terbaik yang pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya
sendiri.
6) Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan aspek produktivitas yang
memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi karyawan
2. Motivasi
a. Pengertian Motivasi
Motivasi adalah proses mempengaruhi atau dorongan dari luar terhadap
seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah
ditetapkan.
Menurut Bangun (2012, hal. 312) motivasi berasal dari kata motif (motive)
yang bearti dorongan.Dengan demikian motivasi bearti suatu kondisi yang
mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan
yang berlangsung secara sadar.
Motivasi berfungsi sebagai penggerak atau dorongan kepada atau karyawan
agar mau bekerja dengan giat demi tercapainya tujuan perusahaan secara baik.
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Menurut Wibowo (2014, hal. 322) yang menyatakan motivasi adalah dorongan
terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaiantujuan.
Menurut Mesiono (2012, hal. 131) menyatakan motivasi adalah sesuatu
yang menggerakkan seseorang untuk melakukan kegiatan tertentu dalam rangka
mencapai tujuan yang diinginkan.
Menurut Bismala, dkk (2017, hal 105) motivasi adalah kekuatan seseorang
yang menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan
suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam individu itu sendiri (motivasi
intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik).
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa setiap karyawan harus
dituntut untuk giat dan terampil dalam pekerjaannya agar mencapai hasil suatu
tujuan yang diinginkan. Maka pemberian motivasi tidak terlepas dari kemampuan
seorang manajer untuk dapat memotivasi, mempengaruhi, mengarahkan
berkomunikasi dengan para karyawan diperusahaan yang kelak akan
meningkatkan kemampuan karyawan untuk dapat mencapai suatu tujuan.
Menurut Hasibuan (2009, hal.146) tujuan motivasi yaitu sebagai berikut;
a) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan
b) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan
c) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan
d) Meningkatkan  kedisiplinan karyawan
e) Mengefektifkan pengadaan karyawan
f) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik
g) Meningkatkan loyalitas, krativitas, dan partisipasi karyawan
h) Meningkatkan tingkah kesejahteran karyawan
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i) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas-tugasnya
j) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku
Dengan demikian adanya tujuan dari pemberian motivasi ini, diharapkan
agar para karyawan dapat lebih giat lagi bekerja dan dapat bekerja sama dalam
pencapaian tujuan yang lebih ditargetkan demi tercapainya keberhasilan yang
dispakati perusahaan. Sehingga dengan adanya tujuan pemberian motivasi ini juga
diharapkan dapat pegawai melaksankan tugas yang diberikan.
b. Teori-teori Motivasi
Teori-teori motivasi yang akan dikemukakakan berikut ini merupakan hal
yang penting karena teori motivasi dapat memudahkan bagi manajemen
perusahaan untuk dapat menggerakkan. mendorong melaksanakan tugas yang
dibebankan kepada para karyawan. Menurut Sutrisno (2009, hal. 121) teori
motivasi dikelompokkan dua aspek yaitu.
1. Teori kepuasan
Teori kepuasan ini mendasarkan pendekatanya atas factor-faktor
kebutuhan dan kepuasan individu yang menyebabkan bertindak dan berprilaku
dengan cara tertentu. Teori ini memusatkan perhatian pada factor-faktor dalam
diri orang yang menguatkan, mengarahkan, mendukung, dan menghentikan
perilakunya. Teori ini mencoba menjawab pertanyaan kebutuhan apa yang
memuaskan dan mendorong semangat bekerja seseorang, kebutuhan dan
pendorong itu adalah keinginan memenuhi kepuasan material maupun non
material yang diperoleh hasil pekerjaannya.
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Menurut Sutrisno (2009, hal. 122- 139) teori kepuasaan tersebut dipelopori
oleh F. W. Taylor, Abraham H. Maslow, David McClellad, Federick Herzberg,
Clayton P. Alderfer dan Douglas McGregor.
Berikut ini penjelasan dari teori kepuasan yang dipelopori oleh ahli-ahli
menurut Sutrisno (2009, hal. 122- 139) tersebut adalah:
1) F. W. Taylor dengan teori motivasi konvensional
Teori konvensional ini memfokuskan teorinya pada anggapan bahwa
keinginan untuk pemenuhan kebutuhannya yang menyebabkan orang mau bekerja
keras. Dengan teori ini dapat disebutkan bahwa seseorang akan mau berbuat atau
tidak berbuat didorong oleh ada atau tidak adanya imbalan yang akan diperoleh
yang bersangkutan. Karena seorang pemimpin haruslah berusaha memberikan
imbalan berbentuk materi agar bawahanya bersedia diperintah melakukan
pekerjaan yang telah ditentukan.
2) Abraham H. Maslow dengan teori Hierarki
Mengemukakan bahwa kebutuhan manusia itu dapat diklarifikasikan ke
dalam lima herarki kebutuhan yaitu sebagai berikut
a) Kebutuhan Fsikologis (rasa lapar, haus dan sebagainya)
b) Kebutuhan rasa aman ( merasa aman dan terlindung jauh dari bahaya)
c) Kebutuhan hubungan sosial (diterima oleh orang lain, dihormati dan disayang)
d) Kebutuhan penghargaan (berprestasi, berkompetensi, dan mendapat dukungan
serta pengakuan)
e) Kebutuhan aktualisasi diri (ikut seminar, dan ikut diskusi)
3) David McClelland dengan Teori Motivasi Prestasi
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Menurut teori ini ada tiga komponen dasar teori moivasi prestasi adalah
sebagai berikut:
a) Need for achievement ( kebutuhan untuk berprestasi)
Merupakan kebutuhan untuk mencapai sukses yang diukur berdasarkan
standar kemampuan dalam diri seseorang.
b) Need for affiliation ( kebutuhan untuk afiliasi)
Merupakan kebutuhan akan kehangatan dan sokongan dalam hubungan
dengan orang lain.
c) Need for Power ( kebutuhan untuk kekuatan)
Kebutuhan untuk menguasai dan mempengaruhi orang lain, menyebabkan
kurang memperdulikan perasaan orang lain.
4) Teori Motivasi Herzberg
Ada dua factor yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai
kepuasan dan menjauhkan diri dari ketidakpuasan.
a) Faktor Higieneyaitu memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan,
termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi
lingkungan.
b) Faktor Motivasi merupakan faktor pendorong seseorang untuk berprestasi
yang bersumber dari diri sendiri.
5) Clayton P Alderfer dengan teori ERG
Dalam teori ini terdapat tiga untuk memenuhi kebutuhan dengan sebaik-
baiknya.
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a) Keberadaan, merupakan kebutuhan seseorang untuk dapat dipenuhi dan
diperilaharanya,keberadaan yang bersangkutan seseorang manusia ditengah-
tengah masyarakat atupun perusahaan.
b) Kekerabatan, merupakan keterkaitan antara seseorang dengan lingkungan
social.
c) Pertumbuhan,kebutuhan akanpertumbuhan dan pekembangan ini merupakan
kebutuhan yang berkaitan dengan pengembangan potensi diri seseorang,
seperti pertumbuhan kreativitasdan pribadi.
6) Teori Motivasi Douglas McGregor
Mengungkapkan dua cara yang dapat dilakukan dalam mendalami perilaku
manusia,yang terkandung dalam teori X (teori negatif) dan teori Y (teori positif).
Menurut teori X ada 4 pandangan manusia dengan kacamata gelap
a) karyawan yang malas dan tidak suka bekerja
b) kurang bisa bekerja keras, menghindari tanggung jawab
c) mementingkan diri sendiri, dan tidak mau peduli pada orang lain karena itu
bekerja lebih suka dituntun dan diawasi
d) Kurang suka menerima perubahan,dan tetap ingin seperti yang dahulu
Teori Y yang memandang manusia secara positif
a) Rajin, aktif,dan mau, mencapai prestasi bila kondisi konduktif
b) Sebenernya karyawan dapat produktif,dengan diberi motivasi
c) Selalu ingin perubahan dan merasa jemu pada hal-hal yang monoton
d) Dapat berkembang bila diberi kesempatanyang lebih besar
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Menurut Sutrisno (2009,hal. 140-144) mengemukakan bahwa ada tiga teori
motivasi proses yang lazim dikenal yaitu:
1. Teori Motivasi Proses
Teori proses ini pada dasarnya berusaha menguatkan, mengarahkan,
memelihara, dan menghentikan prilaku individu agar setiap individu bekerja giat
sesuai dengan keinginan manajer.
1) Teori Harapan
Kekuatan yang memotivasi seseorang bekerja giat dalam melaksanakan
pekerjaannya bergantung pada hubungan timbal balik antara apa yang ia inginkan
dengan kebutuhan dari pekerjaan itu. Beberapa besar ia yakin perusahaan akan
memberikan kepuasan bagi keinginan sebagai imbalan atas usaha yang
dilakukannya.
2) Teori Keadilan
Teori ini menekankan bahwa ego manusia selalu mendambakan keadilan
dalam pemberian hadiah maupun hukuman terhadap setiap perilaku yang relatif
sama. Bagaimana perilaku bawahan dinilai oleh atasan akan mempengaruhi
semangat kerja mereka. Keadilan merupakan daya penggerak memotivasi
semangat kerja seseorang. jadi atasan harus bertindak adil terhadap semua
bawahannya.
3) Teori Pengukuhan
Teori ini didasarkan atas hubungan dan akibat perilaku dengan pemberian
kompensasi. Misalnya Promosi bergantung pada prestasi yang selalu dapat
dipertahankan. Bonus kelompok bergantung pada tingkat produksi kelompok itu.
Sifat ketergantungan tersebut bertautan dengan hubungan antara perilaku dan
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kejadian yang mengikuti perilaku itu. Jadi, prinsipnya pengukuhan selalu
berhubungan dengan bertambahnya frekuensi dan tanggapan, apabila diikuti oleh
stimulus yang bersyarat.Demikian juga prinsip hukuman selalu berhubungan
dengan berkurangnya frekuensi respon.
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Motivasi
Menurut Bismala, dkk (2017,hal. 106) menyatakan ada tiga faktor sebagai
sumber motivasi seseorang dalam menjalankan pekerja yaitu.
1) Karakteristik individu yaitu sebagai minat, sikap, dan kebutuhan yang dibawa
seseorang kedalam situasi kerja.
2) Karakteristik pekerjaan adalah suatupekerjaan yang memuaskan akan lebih
memotivasi kebanyakan orang, dari pekerjaan yang tidak memuaskan.
3) Karakteristik situasi kerja yaitu faktor karakteristik yang terdiri atas
lingkungan kerja terdekat dan tindakan organisasi sebagai satu kesatuan.
Menurut Darmadi (2018, hal.148) faktor penyebab terjadinya proses
motivasi adalah sebagai berikut :
1) Interaksi kerjasama antara pimpinan dan bawahan kolega maupun dengan
atasan pimpinan itu sendiri.
2) Dalam proses interaksi tersebut terjadi perilaku bawahan yang harus
diperhatikan, diarahkan, dibina, dikembangkan  tetapi kemungkinan juga
dipaksakan agar perilaku tersebut sesuai dengan organisasi yang bersangkutan.
3) Perilaku yang ditampilkan oleh para bawahan berjalan sesuai dengan sistem
nilai dan aturan yang atau bertentangan
4) Dorongan perilaku yang berbeda- beda dapat terjadi karena keinginan dalam
rangka pemenuhan kebutuhan yang berbeda- beda pula.
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d. Indikator Motivasi
Masing- masing perusahaan memiliki indikator dalam mengukur layak atau
tidaknya motivasi diberikan. Menurut Bismala, dkk (2015, hal 121) dalam
konteks studi psikologi, dinyatakan bahwa untuk memahami motivasi individu
daat dilihat dari beberapa indikator diantaranya:
1) Durasi kegiatan
2) Frekuensi kegiatan
3) Persistensi padakegiatan
4) Ketabahan, keuletan dan
5) kemampuan dalam menghadai rintangan dan kesulitan
6) Devosi dan pengorbanan untuk mencapai tujuan
7) Tingkat aspirasi yang hendak dicapai dengan kegiatan yang dilakukan.
8) Tingka kualifikasi prestasi atau prduk (output) yang dicapai dari kegiatan yang
dilakukan.
9) Arah sikap terhadap sasaran kegiatan
Sedangkan menurut Afandi (2016, hal 18) indikator motivasi kerja terbagi
atas 2 dimensi dan 6 indikator
1) Dimensi ketentraman adalah senang, nyaman, dan bersemangat karena
kebutuhan terpenuhi. indikatornya adalah sebagai berikut;
a) Balas jasa
b) Kondisi kerja
c) Fasilitas
2) Dimensi dorongan untuk dapat bekerja dengan sebaik mungkin, indikatornya
adalah sebagai berikut;
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a) Prestasi kerja
b) Pengakuan dari atasan
c) Pekerjaanitu sendiri
3. Budaya Organisasi
a. Pengertian Budaya Organisasi
Setiap organisasi pasti memiliki suatu budaya organisasi yang
mempengaruhi semua aspek organisasi dan perilaku anggotanya secara individual
dan kelompok. Budaya organsiasi mempengaruhi sikap dan prilaku anggota yang
ada didalam organisasi tersebut. Dengan adanya budaya organisasi, karyawan
akan merasa lebih efektif dalam menjalankan sistem kerja yang baik, sehingga
kebudayaan yang ada didalam organisasi itu dapat menjadi suatu kekuatan yang
bersifat positif tetapi dapat juga menjadi suatu kekuatan yang bersifat negativ
dalam suatu organisasi, tergantung bagaimana karyawan tersebut memahami
maksud dan tujuan dari budaya tersebut.
Melalui pendapat-pendapat para ahli dapat dipahami bahwa aktivitas
manusia dalam mencapai tujuan dilatar belakangi oleh prilaku individu, prilaku
kelompok, prilaku organisasi. ketiga prilaku tersebut berdampak kepada tinggi
rendahnya kepuasan karyawan, tingkat kemangkiran, perputaran karyawan (trun
over)dan loyalitas dalam bekerja. Pemahaman budaya (organisasi culture)
organisasi dapat dilihaat dengan mengenal istilah dan pengertian budaya
organisasi tersebut. beberapa refrensi berikut ini dapat memberikan penjelasan
makna budaya organisasi.
Menurut Moeheriono (2012, hal. 336) budaya organisasi merupakan
norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan prilaku anggota organisasi, setiap
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anggota akan berprilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh
lingkungannya.
Menurut Sutrisno (2010, hal.2) menyatakan budaya organisasi dapat
didefinisikan sebagai perangkat sistem nila-nilai (values), keyakinan-keyakinan
(beliefs), asumsi-asumsi (assumtions), atau norma-norma yang telah berlaku,
disepakati dan diikuti oleh para anggota suatu organisasi sebagai pedoman prilaku
dan pemecahan masalah-masalah organisasi.
Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa budaya
organisasi merupakan norma-norma dan nilai-nilai dan prilaku anggota organisasi
dalam menyelesaikan masalah baik dalam eksternal maupun internal yang
dilakukan dalam suatu kelomok/organisasi.
b. Fungsi Budaya Organisasi
Budaya organisasi yang kuat mendukung tujuan-tujuan perusahaan,
sebaliknya yang lemah atau negatif menghambat atau bertentangan dengan tujuan-
tujuan perusahaan. Dalam suatu perusahaan yang budaya organisasinya kuat nilai-
nilai bersama dipahami secara mendalam,dianut dan diperjuangkan oleh sebagian
besar para anggota organisasi (karyawan perusahan). Budaya yang kuat dan
positif sangat berpengaruh terhadap prilaku dan efektivitas kinerja prusahaan
Menurut Bismala, dkk (2015, hal.164) fungsi budaya organisasi adalah:
1) Budaya organisasi menentukan batas- batas perilaku dalam organisasi, seperti
apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan, persepsi tentang benar- salah, wajar
dan wajar yang pantas dan tidak pantas.
2) Budaya organisasi menumbuhkan rasa memiliki organisasi pada anggotanya.
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3) Dengan rasa memiliki para anggota beersedia membuat komitmen demi
keberhasilan organisasi mencapai tujuan organisasi.
4) Budaya organisasi berfungsi untuk memelihara stabilitas sosial dalam
organisasi, jadi budaya organisasi menjadin pengikat dan pendorong rasa
kebersamaan para anggota
5) Manajemen menggunakan budaya organisasi sebagai alat pengendali perilaku
bawahannya.
Menurut Sutrisno (2009,hal.109-110) fungsi budaya organisasi antara lain:
1) Mempunyai peran pembeda. Hal itu bahwa budaya bekerja menciptakan
pembedaan yang jelas antara satu organisasi dengan organisasi yang lain.
2) Budaya organisasi membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota
organisasi
3) Budaya organisasi mempermudah timbul pertumbuhan komitmen pada
sesuatu yang lebih luas dari pada kepentingan dari individual
4) Budaya organisasi itu meningkatkan kemantapan sistem sosial
Berdasarkan kedua teori diatas maka dapat disimpulkan bahwa fungsi
budaya organisasi mencakup segala nila-nilai suatu organisasi untuk
memperrmudah pertumbuhan komitmen pada suatu kepentingan individu.
c. Karakteristik Budaya Organisasi
Menurut Bismala, dkk ( 2017, hal.144) karakteristik budaya organisasi
sebagai berikut:
1) Inovasi dan keberanian mengambil resiko.
2) Perhatian terhadap detail yaitu, sejauh mana organisasi mengharapkan
pegawai memperlihatkan kecermatan, analisis dan perhatian terhadap rincian.
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3) Berorientasi pada hasi, sejauh mana manajemen memusatkan pada hasil
dibandingkan perhatian terhadap tekhinik dan proses yang digunakan untuk
meraih hasil tersebut.
4) Berorientasi pada manusia, sejauh mana keputusan manajemen
memperhitungkan efek hasil- hasilpada orang- orangdidalam organisasi.
5) Berorientasi pada tim, sejauh mana penekanan diberikan pada kerja tim
dibandingkan dengan kerja individual.
6) Agresivitas, sejauh mana orang- orang dalam organisasi itu agresif dan
kompetitif untuk menjalankan budaya organisasi sebaik- baiknya.
7) Stabilitas, sejauh mana kegiatan organisasi menekankan status quo sebagai
kontras dari pertumbuhan.
Sedangkan menurut Bismala, dkk (2015, hal. 168- 169) menyebutkan
bahwa karakteristik adalah sebagai berikut:
1) Aturan perilaku yang diamati
2) Norma, mencakup pedoman mengenai seberapa banyak pekerjaan yang
dilakukan.
3) Nilai dominan, organisasi mendukung dan berharap peserta membagikan
nilai- nilai utama.
4) Filosofi, kebijakan yang membentuk kepercayaan organisasi mengenai
bagaimana karyawan dan atau pelanggan diperlukan.
5) Aturan, pedoman ketat berkaitan dengan pencapaian perusahaan.
6) Iklim organisasi. merupakan keseluruhan ”perasaan”yang disampaikan dengan
pengaturan yang bersifat fisik.
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d. Indikator Budaya Organisasi
Budaya Organisasi atau budaya perusahaan merupakan kesepakatan
prilaku karyawan dalam organisasi yang digambarkan dengan selalu berusaha
menciptakan efesiensi, bebas dari kesalahan, perhatian focus pada kepentingan
hasil dan karyawan serta kreatif dan akurat menjalankan tugas.
Menurut Afandi (2016, hal. 83- 84) Indikator budaya organisasi adalah:
1) Pelaksanaan norma
2) Pelaksanaan nilai
3) Kepercayaan dan filsafat
4) Pelaksanaan kode etik
5) Pelaksanaan seremoni
Menurut Busro (2018, hal.23) Indikator budaya organisasi adalah:
1) Jaminan diri
2) Ketegasan dalam bersikap
3) Kemampuan dalam pengawasan
4) Kecerdasan Emosi
5) Inisiatif
6) Kebutuhan akan pencapaian  prestasi
7) Kebutuhan akan aktualisasi diri
8) Kebutuhan akan posisi/jabatan
9) Kebutuhan akan penghargaan
10) Kebutuhan akan rasa aman
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B. Kerangka Konseptual
1) Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas kerja
Motivasi adalah proses mempengaruhi atau dorongan dari luar terhadap
seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang
telah ditetapkan.
Menurut Bangun (2012, hal. 312) motivasi berasal dari kata motif (motive)
yang bearti dorongan.Dengan demikian motivasi bearti suatu kondisi yang
mendorong atau menjadi sebab seseorang melakukan suatu perbuatan/kegiatan
yang berlangsung secara sadar.
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan Suwarto (2016, hal. 110-
111) menyatakan bahwa variabel motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas kerja. Sedangkan hasil penelitian terdahulu
Mulyadi (2010, hal. 109) Motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja karyawan. Selain itu penelitian terdahulu menurut Hamali
(2013, hal. 84) terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap  produktivitas kerja
secara signifikan. Dengan demikian kesimpulan dari penelitian diatas bahwa
Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja.
Pengaruh antara motivasi terhadap produktivitas kerja dapat dilihat
gambar sebagai berikut:
GambarII-1. Pengaruh Motivasi Terhadap Produktivitas Kerja
Motivasi Produktivitas Kerja
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2) Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Kerja
Menurut Moeheriono (2012, hal. 336) budaya organisasi merupakan
norma-norma dan nilai-nilai yang mengarahkan prilaku anggota organisasi, setiap
anggota akan berprilaku sesuai dengan budaya yang berlaku agar diterima oleh
lingkungannya.
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jatmiko (2013) budaya
organisasi mempuyai pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja.
Selain itu menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Budiasih (2012, hal.
104 ) budaya organisasi mempuyai pengaruh yang positif terhadap produktivitas
kerja. Sedangkan menurut penelitian terdahulu Ananta dan Adnyani (2012,
hal.1125) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja karyawan. Dengan demikian kesimpulan dari penelitian diatas
bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas kerja.
Pengaruh antara budaya organisasi terhadap produktivitas kerja dapat
dilihat dari gambar berikut:
Gambar II-2. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja
3. Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Produktivitas kerja
karyawan
Menurut Yusuf (2015,hal. 282) menyatakan Produktivitas adalah ukuran
yang menunjukan pertimbangan antara input dan output yang dikeluarkan
Budaya Organisasi Produktivitas kerja
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perusahaan serta peran tenaga kerja yang memiliki persatuan tertentuatau dengan
kata lain mengukur efesiensi memerlukan identifikasi dari hasil kinerja.
Menurut Sutrisno (2009,hal.103). ada beberapa faktor yang mempengaruhi
produktivitas kerja adalah “pelatihan, mental dan kemampuan fisik karyawan, dan
Hubungan antara atasan dan bawahan”. Sedangkan menurut Sutrisno (2009,
hal.102) faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah pendidikan,
keterampilan, pelatihan, disiplin, sikap dan etika kerja, teknologi
Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan olehSuwarto (2016, hal. 110-
111) menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi
dan budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan hasil
penelitian terdahulu menurut Rukmini (2014, hal. 95) terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan antara variabel independen yang terdiri motivasi kerja,
budaya organisasi dan komitmen organisasi terhadap produktivitas kerja.
Keterkaitan pengaruh antara, motivasi dan budaya organisasi terhadap
produktivitas kerja digambarkan pada kerangka berikut ini:
Gambar II-3: Pengaruh Motivasi Dan Budaya Organisasi Terhadap
Produktivitas Kerja
Motivasi
Budaya Organisasi
Produktivitas kerja
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C. Hipootesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaaban sementara dari pertanyaan yang
ada pada perumusan masalah peenelitian
1. Ada pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas kerja karyawan pada PT.
Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumut Barat
2. Ada pengaruh Budaya organisasi terhadap Produktivitas kerja karyawan pada
PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumut Barat
3. Ada pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi terhadap Produktivitas kerja
karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel Sumut Barat
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan  Penelitian
Pendekatan penelitian menggunakan pendekatan assosiatif. Penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang menggunakan dua atau lebih variable
guna untuk mengetahui hubungan atau pengaruh anatara variable satu dengan
variable yang lain.
Alasan penelitin memilih penelitian assosiatif sebagai pendekatan
penelitian disebabkan dalam penelitian ini mempunyai hubungan antara
variable yang satu dengan variable yang lain
B. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana  suatu variable
diukur, untuk mengetahui baik buruknya pengukuran dari suatu penelitian,
yang menjadi defnisi operasional adalah:
1. Produktivitas Kerja karyawan (Y)
Menurut Yusuf (2015, hal. 282) menyatakan Produktivitas adalah
ukuran yang menunjukan pertimbangan antara input dan output yang
dikeluarkan perusahaan serta peran tenaga kerja yang memiliki persatuan
tertentu. atau dengan kata lain mengukur efesiensi memerlukan identifikasi
dari hasil kinerja.
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Tabel III.1 Indikator Produktivitas Kerja
No Indikator
1 Kemampuan
2 Meningkatkan hasil yang dicapai
3 Semangat kerja
4 Pengembangan diri
5 Mutu
6 Efisiensi
Sumber:Sutrisno (2010, hal. 212)
2. Motivasi  (X1)
Motivasi adalah suatu dorongan yang biasa mempengaruhi orang-
orang atau individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu yang berguna
dan sesuai dengan keinginannya. Menurut (mesiono, 2012, hal. 131)
menyatakan motivasi adalah sesuatu yang menggerakkan seseorang untuk
melakukan kegiatan tertentu dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.
Tabel III.2 Indikator Motivasi
No Indikator
1 Balas jasa
2 Kondisi kerja
3 Fasilitas kerja
4 Prestasi kerja
5 Pengakuan dari atasan
6 Pekerjaan itu sendiri
Sumber: Afandi (2016, hal. 18)
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3. Budaya Organisasi (X2)
Budaya organisasi adalah kesepakatan prilaku karyawan didalam
organisasi yang digambarkan dengan selalu berusaha menciptakan efesiensi,
bebas dari kesalahan, perhatian focus kepada kepentingan hasil dari
karyawan, serta kreatif dan akurat dalam menjalankan tugas.
Tabel III.3 Indikator Budaya Organiasi
No Indikator
1Jaminan  Jaminan diri
2 Ketegasan dalam bersikap
3 Kemampuan dalam pengawasan
4 Kecerdasan emosi
5 Inisiatif
6 Kebutuhanakan akan pencapaian  prestasi
7 Kebutuhanakan akan aktualisasi diri
8 Kebutuhanakan akan jabatan/posisi
9 Kebutuhanakan akan penghargaan
10 Kebutuhanakan akan rasa aman
Sumber: Busro (2018, hal. 23)
C. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT.Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel
Sumut Barat di Jl. Hm Yamin No.13 Medan.
b. Waktu Penelitian
Adapun waktu penelitian ini direncanakan mulai dari bulan November
2018 sampai dengan Maret 2019. Untuk lebih lengkapnya waktu penelitian
dapat dijelaskan pada tebel berikut
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Tabel III.4
Jadwal Kegiatan Penelitian
No. Kegiatan
Bulan
Nov-18 Des-18 Jan-19 Feb-19 Mar-19
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Pra Riset
2 Pengajuan Judul
3 Pembuatan Proposal
4 Bimbingan Proposal
5 Seminar Proposal
6 Pengumpulan Data
7 Penyusunan Skripsi
8 Bimbingan Skripsi
9 Sidang Meja Hijau
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2013, Hal.62) menyatakan bahwa, “Populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang diciptakan oleh
penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik lagi kesimpulanya. Dalam
peneltian ini objek yang diteliti adalah keseluruhan karyawan PT.
Telekomunikasi Indoneia Tbk Witel Sumut Barat yang berjumlah 212 orang.
2. Sampel
Menurut Juliandi, dkk (2015, hal. 51) Sampel adalah wakil- wakil
populasi. Bentuk pengambilan sampel dari penelitian ini adalah probability
sampling. lebih lanjut dijelaskan oleh Juliandi, dkk (2015, hal. 51) bahwa
probability samplinga dalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh
anggota/elemen populasi memiliki peluang (probability) yang sama untuk
dijadikan sebagia sampel. Teknik pengambilan sampel yang dilakukan
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penelitian adalah dengan teknik simpel random sampling. Menurut Sugiyono
(2016, hal.82) menyatakan bahwa simpel (sederhana) karena memperhatikan
strata yang ada dalam populasi. dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Adapun Untuk penentuan jumlah/ukuran sampel
dalam penelitian ini dengan metode sampel  dimana semua jumlah karyawan
sebanyak 67 orang responden PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk Witel
Sumut Barat
Adapun penelitian menggunakan rumus slovin karena dalam
penarikan sampel,jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat
digeneralisasikan dan perhitungannya pun tidak memerlukan table jumlah
sampel, namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan yang
sederhana. Rumus slovin untuk menentukan sampel adalahn= 1 +
Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir 10% .= 1 += 2121 + 212 (10%)= 2121 + 212 (0,01)= 2121 + 2,12
35= 2123,12= 67
E. Teknik Pegumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliti ini
adalah sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara bertanya
langsung kepada pihak TELKOM. Teknik wawancara digunakan untuk
memperoleh informasi yang akurat tentang beberapa informasi yang relevan
dengan penelitian yang digunakan.
2. Kuisioner
Teknik pengumpulan data yang menggunakan daftar pertanyaan atau
pernyataan yang disusun untuk mengetahui pendapat atau persepsi responden
penelitian tentang suatu variabel yang diteliti. Lembar kuesioner yang
diberikan pada responden diukur dengan skala likert yang terdiri dari lima
pernyataan dengan rentang mulai dari “sangat setuju” sampai “sangat tidak
setuju”, setiap jawaban diberi bobot nilai
Tabel III.5 Skala Likert
Pernyataan Bobot
 Sangatsetuju (SS)
 Setuju (S)
 Kurangsetuju (KS)
 Tidaksetuju (TS)
 Sangattidaksetuju (STS)
5
4
3
2
1
Sumber : Juliandi,dkk (2015, hal. 70)
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Skala pengukuran tersebut menggunakan Skala Likert, untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang/sekelompok orang tentang
fenomenl sosial.untuk menguji apakah instrument yang diukur cukup layak
digunakan sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan
tujuan pengukuran maka dilakukan uji validitas.
a) Uji Validitas
Sumber yang dikatakan Juliandi, dkk (2015, hal. 133) validitas
memiliki nama lain seperti sahih, ide pokoknya sejauh mana ketepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi  ukuran. salah satu cara
untuk menguji validitas ini adalah Korelasi Item Total, yakni
mengkorelasikan skor- skor suatu item angket dengan totalnya. Menurut
Sugiyono (2016, hal. 183)= ∑ − (∑ ){ ∑ 2 − (∑ ) }{ ∑ 2 − (∑ ) }
Sugiyono (2016, hal. 183)
Keterangan:
n = Banyaknya pasangan pengamatan
∑xi = Jumlah pengamatan variabel X
∑yi = Jumlah pengamatan variabel Y
(∑xi2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X
(∑yi2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y
(∑xi)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X
(∑yi)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel Y
(∑xiyi)= Jumlah hasil kali variabel X da Y
rxy = Besarnya korelasi antara kedua variabel X dan Y
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Ketentuan apakah suatu butir instrument valid atau tidak adalah
melihat nilai probilitas koefisien korelasinya. Berikut ini ujivaliditas dari
Motivasi (X1) yang sudah divalidkan
Tabel III- 6
Uji Validitas untuk X1 (Motivasi)
No
ite
m
Nilai sig.
(2 tailed)
Perbandingan Probabilitas Keterangan
1 0,599
0,05
0,000 Valid
2 0,675 0,000 Valid
3 0,739 0,000 Valid
4 0,694 0,000 Valid
5 0, 714 0,000 Valid
6 0,512 0,000 Valid
7 0,671 0,000 Valid
8 0,599 0,000 Valid
9 0,619 0,000 Valid
10 0,595 0,000 Valid
11 0,479 0,000 Valid
12 0,417 0,000 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2019
Berdasarkan dari tabel di atas dapat bahwa seluruh item pernyataan 1
sampai 12 yaitu dengan taraf signifikan seluruh nilai korelasinya positif, nilai
probabilitasnya sig 0,000 < 0,05 yang artinya variabel Motivasi dinyatakan
valid
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Tabel III- 7
Uji Validitas untuk X2 (Budaya Organisasi)
No
item
Nilai sig. (2
tailed)
Perbandingan Probabilitas Keterangan
1 0,412
0.05
0,000 Valid
2 0,565 0,000 Valid
3 0,618 0,000 Valid
4 0.591 0,000 Valid
5 0,761 0,000 Valid
6 0,732 0,000 Valid
7 0, 771 0,000 Valid
8 0,571 0,000 Valid
9 0,726 0,000 Valid
10 0,746 0,000 Valid
11 0,435 0,000 Valid
12 0,706 0,000 Valid
13 0,326 0,000 Valid
14 0,687 0,000 Valid
15 0,440 0,000 Valid
16 0,563 0,000 Valid
17 0,718 0,000 Valid
18 0,701 0,000 Valid
19 0,706 0,000 Valid
20 0,762 0,000 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2019
Berdasarkan dari tabel di atas dapat bahwa seluruh item pernyataan 1
sampai 20 yaitu dengan taraf signifikan seluruh nilai korelasinya positif, nilai
probabilitasnya sig 0,000 < 0,05 yang artinya variabel Budaya Organisasi
dinyatakan valid
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Tabel III- 8
Uji Validitas untuk Y (Produktivitas Kerja Karyawan)
No
item
Nilai sig.
(2 tailed)
Perbandingan Probabilitas Keterangan
1 0,417
0,05
0,000 Valid
2 0,675 0,000 Valid
3 0,542 0,000 Valid
4 0,688 0,000 Valid
5 0,554 0,000 Valid
6 0,502 0,000 Valid
7 0,424 0,000 Valid
8 0,707 0,000 Valid
9 0,544 0,000 Valid
10 0,595 0,000 Valid
11 0,493 0,000 Valid
12 0587 0,000 Valid
Sumber : Hasil Pengolahan SPSS, 2019
Berdasarkan dari tabel di atas dapat bahwa seluruh item pernyataan 1
sampai 12 yaitu dengan taraf signifikan seluruh nilai korelasinya positif, nilai
probabilitasnya sig 0,000 < 0,05 yang artinya variabel Produktivitas Kerja
Karyawan dinyatakan valid
b) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah suatu alat untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari suatu variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan
reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu kehandalan yang menyangkut ke
konsistenan jawaban jika diujikan berulang pada sampel yang berbeda.
Menurut Arikunto dalam Juliandi (2015, hal. 82) menyatakan bahwa
pengujian reliabilitas dengan menggunakan teknik Cronbach Alpha dikatakan
reliabel bila hasil Alpha >0,6 dengan rumus sebagai berikut:
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= − 1 ∑ 2b1
Sumber: Arikunto dalam ( Juliandi, dkk 2015, hal. 82)
Keterangannya:
r = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan∑ 2b = Jumlah varians butir1 = Varians total
a) Jika nilai Cronbach Alpha >90,60 maka reabilitas cukup baik
b) Jika nilai Cronbach Alpha<0,60 maka reabilitas kurang baik.
Reliabilitas berkaitan dengan tingkat keadalan suatu instrumen
penelitian. Berdasarkan kriteria pengujiannya maka  penguji reliabilitas
dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha.dikatakan reliabel bila hasil
alpha > 0,60 untuk melihat tingkat reliabilitas (kehandalan) dari
masing- masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.
Tabel III- 9
Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Cronbach’
Alpha
Nilai
Reliabilitas
Keterangan
Motivasi (X1) 0,845 0,60 Reliabel
Budaya Organisas (X2) 0,821 0,60 Reliabel
Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)
0,607 0,60 Reliabel
Sumber : Data Penelitian (diolah) SPSS 2019
Berdasarkan data tabel uji reliabilitas di atas dapat dipahami bahwa
masing- masing variabel yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
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nilai reliabilitas yang berbeda- beda dengan nilai cronbach’ alpha pada
variabel Mo Motivasi (X1) = 0,845 dan variabel Budaya Organisas (X2) =
0,821sedangkan variabel Produktivitas Kerja Karyawan (Y) = 0,607. Nilai uji
reliabilitas instrumen tersebut kemudian dibandingkan dengan nilai ketentuan
koefesien reliabilitas (Cronbach Alpha) > 0,60 hasil perbandingan nilai
cronbach alphaseluruhvariabelpenelitian lebih besar dari nilai reliabilitasnya.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen pada variabel
penelitian ini semuanya memilki tingkat reliabilitas yang baik, atau dengan
kata lain memiliki kehandalan (terpercaya) dan dapat digunakan untuk
pengujian selanjutnya.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kuantitatif, Menurut Juliandi, dkk (2015, hal. 85) yakni analisis
data terhadap data-data yang mengandung angka- angka atau numerik tertentu.
Kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut, dengan rumus-rumus
dibawah ini:
1. Metode regresi linear berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Menurut Sugiyono (2016, hal. 192) rumus
regresi linear berganda dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
Y = a + b1 X1 + b2 X2
Sumber : Sugiyono (2016, hal. 192)
Dimana:
Y = Produktivitas
a = Konstanta
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b1 dan b2 = besaran koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 = Pengarah Motivasi
X2 = Pengaruh Budaya Organisasi
ε = error of term
2. Uji Asumsi Klasik
Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linier berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri
dari :
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam
model regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak Juliandi, dkk (2013, hal. 174) model regresi yang baik
adalah distribusi data normal atau mendekati normal. Kriteria pemgambilan
keputusannya adalah jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengkuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas.
b. Uji Multikolinearitas
Digunakan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan
adanya korelasi yang kuat diantara variabel independen. Apabila terdapat
korelasi antar variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga
sebaliknya. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat VIF
(Variance Inflasi Factor) antar variabel independen dan nilai tolerance.
Batasan yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10.
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c. Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian
berbeda maka disebut heterokedastisitas. Ada tidaknya heterokedastisitas
dapat diketahui dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel
independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat digunakan
untuk menentukan heterokedastisitas adalah :
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadi heterokedastisitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
3. Pengujian Hipotesis
a. Uji Secara Persial (uji t)
Uji statistic t dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X)
secara individual mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan atau tidak
terhadap variable terikat (Y).
Gambar III.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
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Untuk mencapai signifikan hubungan, digunakan rumus ujistatistic t
Sugiyono (2016, hal.184) sebagai berikut:
= r √n − 21 − ( )2
Rumus : Sugiyono (2016, hal. 184)
Keterangan:
t = t hitung yang selanjutnya dikonsultasikan dengan t tabel
rp = Korelasi parsial yang ditentukan
n = Jumlah sampel
Dengan ketentuan:
Hₒ: rl=0 artinya tidak terdapat pengaruhantara variable bebas (X) dengan
variable terikat (Y).
Ho:r ≠ 0, artinya terdapat pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel
terikat (Y).
b. Uji Simultan (Uji F)
Untuk menguji signifikan koefisien korelasi ganda dengan rumus menut
Sugiyono (2016, hal. 192) sebagai berikut yaitu:
Fh = (1 − ) ( − − 1)⁄
Sumber:Sugiyono (2016, hal. 192)
Keterangannya:
R2 = Koefisien korelasi ganda
K = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel
F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan f  table
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Bentuk pengujiannya adalah:
1. Ho : β = 0, tidak ada pengaruh variabel x dengan variabel y
2. Ho : β ≠ 0, ada pengaruh variabel x dengan variabel y
Kriteria pengujian:
1. Tidak signifikan jikaHo diterima dan Hₐ bila f hitung< f tabel dan  ­ f
hitung> f tabel.
2. Signifikan jiikaHo ditolak dan Hₐ dierima bila f hitung> f tabel dan  ­ f
hitung< f tabel.
Gambar III.2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
4. Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi ( ) pada intinya mengatur seberapa jauh
dalam menerangkan variasi variable dependen.Nilai koefisien determinasi
berada diantara nol dan satu.Nilai yang kecil menjelaskan variable
dependen amat teratas. Nilai yang mendekati satu berarti variable-variabel
independen memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variable dependen
Koefisien Determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar variasi
variable berikut dipengaruhi variable terikat dengan mengunakan rumus
adalah:
Ftabel Fhitung
46= X 100%
Keterangannya:
D = Determinasi
R = Nilai Kontribusi
100% = persentase kontribusi
Untuk mempermudah penelitian dalam pengelolaan dan menganalisis
data, penelitian menggunakan program computer yaitu Statistical Program
For Sosial Science (SPSS).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Hasil Penelitian
Dalam Penelitian ini, penulis akan menjadikan pengolahaan data dalam
bentuk angket yang terdiri dari 12 pernyataan untuk variabel X₁ , 20
pernyataan untuk variabel X₂ , dan 12 pernyataan untuk variabel Y. Di mana
yang menjadi variabel X₁ adalah Motivasi, yang menjadi variabel X₂ dalah
Budaya Organisasi dan yang menjadi variabel Y adalah Produktivitas Kerja
Karyawan, Angket yang diberikan kepada perusahaan yaitu berjumlah 67
responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan Skala Likert
berbentuk tabel
Tabel IV.1
Skala pengukuran Likert
Pernyataan Bobot
Sangat setuju
Setuju
Kurang setuju
Tidak setuju
Sangat tidak setuju
5
4
3
2
1
Pada tabel di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel  X₁ dan X₂
yaitu variabel bebas (terdiri dari variabel motivasi, variabel budaya
organisasi) maupun variabel Y yaitu variabel terikat (produktivitas kerja
karyawan). Dengan demikian skor angket dimulai dari skor 5 sampai 1.
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Data- data yang telah diperoleh dari angket akan disajikan dalam bentuk
kuantitatif dengan responden 67 orang. Adapun dari ke- 67  responden
tersebut identifikasi datanya disajikan penulis sebagai berikut:
2. Identitas Responden
Tabel IV.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah %
1 Laki- laki 45 orang 67,16 %
2 Perempuan 22 orang 32,84 %
Jumlah 67 100%
Sumber : PT. Telkomunikasi Indonesia Medan
Berdasarkan Tabel IV.2 di atas dapat dipahami bahwa karakteristik
responden berdasakan jenis kelamin menunjukan bahwa 67 responden
terdapat  45 orang (67,16 %) Laki- laki dan 22 orang (32,84 %) Perempuan.
Tabel IV- 3
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumlah %
1 25- 35 tahun 24 orang 35,83 %
2 35- 45 tahun 26 orang 38,80 %
3 45- 55 tahun 17 orang 25, 37 %
Jumlah 67 100 %
Sumber : PT. Telkomunikasi Indonesia Medan
Berdasarkan Tabel IV- 3 di atas  menunjukan bahwa dari 67 responden
terdapat 24 orang  (35,83 %) yang usianya antara 25- 35 tahun,  26 orang
(38,80 %) yang usianya antara 35- 45 tahun, serta  17 orang (25, 37 %) yang
usianya antara  45- 55 tahun.
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Tabel IV- 4
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan
No Masa Kerja Jumlah %
1 S2 4 5,96%
2 S1 31 46,26%
3 D- 3 23 34,32%
4 SLTA 9 13,46%
Jumlah 67 100 %
Sumber : PT. Telkomunikasi Indonesia Medan
Berdasarkan Tabel IV- 4 di atasmenunjukan bahwa mayoritas masa kerja
responden adalah S1 yaitu sebanyak 31 orang (46,26%). Hal ini dikarenakan
perusahaan dalam melakukan penerimaan karyawan  mengutamakan calon
karyawan yang berpendidikan minimal  S1
3. Analisis Variabel Penelitian
Untuk lebih membantu berikut ini penulis sajikan tabel hasil skor jawaban
responden dari angket yang penulis sebarkan yaitu:
a) Variabel Motivasi
Tabel IV.5
Hasil Analisis Item Pernyataan Variabel X1 (Motivasi)
Alternatif Jawaban
No.
Per
SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 22 32,8 35 52,2 9 13,4 1 1,5 0 0 67 100
2 25 37, 3 31 46,3 9 13,4 2 3,0 0 0 67 100
3 19 28,4 30 44,8 17 25,4 1 1,5 0 0 67 100
4 14 20,9 39 58,2 13 19,4 1 1,5 0 0 67 100
5 18 26,9 36 53,7 10 14,9 3 4,5 0 0 67 100
6 20 29,9 35 52,2 11 16,4 0 0 1 1,5 67 100
7 24 35,8 33 49,3 10 14,9 0 0 0 0 67 100
8 17 25,4 39 58,2 10 14,9 1 1,5 0 0 67 100
9 22 32,8 35 52,2 8 11,9 2 3,0 0 0 67 100
10 21 31,3 29 43,3 15 22,4 2 3,0 0 0 67 100
11 28 41,8 34 50,7 5 7,5 0 0 0 0 67 100
12 30 44,8 26 38,8 9 13,4 2 3,0 0 0 67 100
Sumber: Data Penelitian (diolah 2019)
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Dari data di atas dapat diuraikan bahwa:
1) Jawaban responden tentang saya senang menerima balas jasa yang
diberikan perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju52,2%
2) Jawaban responden tentang saya mendapatkan kompensasi atas balas
jasa yang diberikan perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju
46,3%
3) Jawaban responden tentang saya merasa nyaman karena kondisi kerja
yang kondusif, mayoritas responden menjawab setuju 44,8%
4) Jawaban responden tentang saya merasa puas dengan kondisi kerja
yang baik, mayoritas responden menjawab setuju58,2%
5) Jawaban responden tentang saya merasa puas dengan fasilitas yang
diberikan perusahan untuk mempermudah aktivitas kerja, mayoritas
responden menjawab setuju 53,7%
6) Jawaban responden tentang saya merasa senang bekerja disini karena
memiliki fasilitas yang lengkap, mayoritas responden menjawab setuju
52,2%
7) Jawaban responden tentang saya memiliki prestasi kerja yang cukup
baik dalam bekerja, mayoritas responden menjawab setuju 49,3%
8) Jawaban responden tentang saya berusaha agar kualitas kerja saya
meningkat, mayoritas responden menjawab setuju58,2%
9) Jawaban responden tentang saya merasa senang karena hasil kinerja
saya di akui oleh atasan , mayoritas responden menjawab setuju52,2%
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10) Jawaban responden tentang saya menyelesaikan pekerjaan yang
diberikan atasan dan di akui atasan bahwa pekerjaan tersebut cukup
memuaskan, mayoritas responden menjawab setuju 43,3%
11) Jawaban responden tentang saya mampu mengendalikan pekerjaan
yang saya laksanakan, mayoritas responden menjawabsetuju50,7%
12) Jawaban responden tentang saya berusaha menyelesaikan pekerjaan
dengan sebaik mungkin mayoritas responden menjawab sangat setuju
44,8%
Kesimpulan secara umum bahwa motivasi pada umumnya sudah baik
artinya kondisi kerja dapat meningkatkan kualitas kerja karyawandimana
presentasenya sudah diatas 50 %
b) Variabel Budaya Organisasi
Tabel IV.6
Hasil Analisis Item Pernyataan Variabel X2 (Budaya Organisasi)
Alternatif Jawaban
No.Per SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 39 58,2 18 26,9 8 11,9 1 1,5 1 1,5 67 100
2 17 25,4 31 46, 3 12 17,9 4 6,0 3 4,5 67 100
3 22 32,8 31 46,3 11 16,4 3 4,5 0 0 67 100
4 23 34,3 35 52,2 6 9,0 1 1,5 2 3,0 67 100
5 20 29,9 27 40,3 16 23,9 2 3,0 2 3,0 67 100
6 18 26,9 31 46,3 10 14,9 5 7,5 3 4,5 67 100
7 21 31,3 29 43,3 10 14,9 3 4,5 4 6,0 67 100
8 19 28,4 34 50,7 7 10,4 6 9,0 1 1,5 67 100
9 19 28,4 34 50,7 12 17,9 0 0 2 3,0 67 100
10 22 32,8 26 38,8 14 20,9 2 3,0 3 4.5 67 100
11 34 50,7 27 40,3 5 7,5 1 1,5 0 0 67 100
12 21 31,3 32 47,8 9 13,4 1 1,5 4 6,0 67 100
13 27 40,3 16 23,9 61 23,9 4 6,0 4 6,0 67 100
14 21 31, 3 31 46, 3 10 14,9 3 4,5 2 3,0 67 100
15 38 56,7 20 29,9 8 11,9 1 1,5 0 0 67 100
16 17 25,4 33 49, 3 11 16,4 5 7,5 1 1,5 67 100
17 21 31, 3 26 38,8 7 10,4 10 14,9 3 4,5 67 100
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18 21 31, 3 29 43, 3 11 16,4 4 6,0 2 3,0 67 100
19 23 34, 3 24 35,8 10 14,9 8 11,9 2 3,0 67 100
20 18 26,9 31 46, 3 9 13,4 6 9,0 3 4,5 67 100
Sumber: Data Penelitian (diolah 2019)
Dari data di atas dapat diuraikan bahwa:
1) Jawaban responden tentang saya berusaha agar kualitas kerja pada diri
saya meningkat, mayoritas responden menjawab sangat setuju58,2%
2) Jawaban responden tentang saya berusaha agar kuantitas kerja pada
diri saya meningkat, mayoritas responden menjawab setuju46, 3%
3) Jawaban responden tentang saya memiliki ketegasan dalam bersikap,
mayoritas responden menjawab setuju 46,3%
4) Jawaban responden tentang saya harus berani mengambil resiko atas
pekerjaan itu, mayoritas responden menjawab setuju 52,2%
5) Jawaban responden tentang saya mampu melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan pengawasan yang dibuat oleh atasan, mayoritas
responden menjawab setuju 40,3%
6) Jawaban responden tentang saya mampu mnyelesaikan pekerjaan
dengan baik dibawah pengawasan atasan, mayoritas responden
menjawab setuju 46,3%
7) Jawaban responden tentang saya dapat mengendalikan kecerdasan
emosi ketika terjadi konflik, mayoritas responden menjawab setuju
43,3%
8) Jawaban responden tentang saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan mengendalikan kecerdasan emosi, mayoritas responden
menjawab setuju 50,7%
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9) Jawaban responden tentang saya memiliki inisiatif dalam
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat, mayoritas responden
menjawab setuju 50,7%
10) Jawaban responden tentang saya berusaha mencari informasi tentang
pelaksanaan tugas- tugas dibidangnya, mayoritas responden menjawab
setuju 38,8%
11) Jawaban responden tentang saya aktif dalam bekerja agar mudah
mendapatkan prestasi, mayoritas responden menjawab setuju 40,3%
12) Jawaban responden tentang saya berusaha untuk maju demi pencapaian
prestasi, mayoritas responden menjawab setuju 47,8%
13) Jawaban responden tentang saya menerima pujian atas keemampuan
saya, mayoritas responden menjawab sangat setuju 40,3%
14) Jawaban responden tentang saya mendapatkan kompensasi atas
kemempuan saya, mayoritas responden menjawab setuju 46,3%
15) Jawaban responden tentang saya senang memiliki posisi jabatan yang
cukup baik, mayoritas responden menjawab sangat setuju 56,7%
16) Jawaban responden tentang saya akan bekerja dengan sebaik mungkin
untuk mempertahankan posisi jabatan, mayoritas responden menjawab
setuju 49,3%
17) Jawaban responden tentang saya mendapatkan penghargaan karena
hasil kerja saya yang sudah memuaskan, mayoritas responden
menjawab setuju 38,8%
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18) Jawaban responden tentang saya senang karena kinerja saya yang
optimal mendapatkan penghargaan dari perusahaan, mayoritas
responden menjawab setuju 43,3%
19) Jawaban responden tentang saya merasa senang karena kebutuhan  rasa
aman saya terpenuhi oleh perusahaan, mayoritas responden menjawab
setuju 35,8%
20) Jawaban responden tentang saya senang menerima kebutuhan  rasa
aman yang terpenuhi, mayoritas responden menjawab setuju 46,3%
Kesimpulan secara umum bahwa budaya organisasi pada umumnya
kurang baik artinya rasa aman yang diberikan oleh perusahaan tidak
mendukung budaya organisasi perusahaan dimana persentasenya masih
ada dibawah 50%.
c) Variabel Produktivitas kerja karyawan
Tabel IV.7
Hasil Analisis Item Pernyataan Variabel Y (Produktivitas kerja
karyawan)
Alternatif Jawaban
No.Per SS S KS TS STS Jumlah
F % F % F % F % F % F %
1 34 50,7 24 35,8 8 11,9 1 1,5 0 0 67 100
2 25 37,3 29 43,3 9 13,4 4 6,0 0 0 67 100
3 32 47,8 27 40,3 5 7,5 3 4,5 0 0 67 100
4 23 34,3 29 43,3 10 14,9 5 7,5 0 0 67 100
5 28 41,8 26 38,8 10 14,9 2 3,0 1 1,5 67 100
6 24 35,8 26 38,8 12 17,9 4 6,0 1 1,5 67 100
7 36 53,7 27 40,3 3 4,5 1 1,5 0 0 67 100
8 25 37,3 29 43,3 9 13,4 4 6,5 0 0 67 100
9 26 38,8 27 40,3 12 17,9 2 3,0 0 0 67 100
10 27 40,3 28 41,8 6 9,0 6 9,0 0 0 67 100
11 27 40,3 32 47,8 8 11,9 0 0 0 0 67 100
12 23 34,3 29 43,3 12 17,9 3 4,5 0 0 67 100
Sumber: Data Penelitian (diolah 2019)
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Dari data di atas dapat diuraikan bahwa:
1) Jawaban responden tentang saya mempunyai  kemampuandalam
menyelesaikan pekerjaan, mayoritas responden menjawab  sangat
setuju 50,7%
2) Jawaban responden tentang saya menerima pujian atas kemampuan
yang saya punya, mayoritas responden menjawab setuju 43,3%
3) Jawaban responden tentang saya akan lebih meningkatkan pekerjaan
untuk hasil yang dicapai, mayoritas responden menjawab sangat setuju
47,8%
4) Jawaban responden tentang saya ingin bekerja dengan
sebaik- sebaiknya untuk  meningkatkan hasil yang akan
dicapai,mayoritas responden menjawab setuju 43,3%
5) Jawaban responden tentang saya bersemangat dalam menyelesaikan
pekerjaan, mayoritas responden menjawab sangat setuju 41,8%
6) Jawaban responden tentang saya selalu dapat dihandalkan dalam
menyelesaikan pekerjaan kantor karena semangat yang saya
miliki,mayoritas responden menjawab setuju 38,8%
7) Jawaban responden tentang saya akan meningkatkan pekerjaan guna
untuk pengembangan diri yang saya memiliki, mayoritas responden
menjawab sangat setuju 53,7%
8) Jawaban responden tentang saya miliki pengembangan diri yang cepat
dalam bekerja, mayoritas responden menjawab setuju 43,3%
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9) Jawaban responden tentang saya akan meningkatkan mutu guna untuk
menghasilkan pekerjaan yang optimal, mayoritas responden menjawab
setuju 40,3%
10) Jawaban responden tentang saya berusaha agar kualitas kerja
meningkat, mayoritas responden menjawab sangat setuju 40,3%
11) Jawaban responden tentang saya bekerja sesuai prosedur perusahaan,
mayoritas responden menjawab sangat setuju 40,3%
12) Jawaban responden tentang saya mampu menyelesaikan setiap
pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju 43,3%
Kesimpulan secara umum bahwa budaya organisasi pada umumnya
belum maksimal, artinya karyawan kurang dapat dihandalkan dalam proses
pekerjaan dimana persentasenya dibawah 50%
4. Asumsi Klasik
Dalam regresi linier berganda dikenal dengan beberapa asumsi klasik
regresi berganda atau dikenal juga dengan BLUES (Best Linier Unbias
Estimation). Pengujian asumsi klasik secara sederhana bertujuan untuk
mengidentifikasi apakah model regresi merupakan model yang baik atau
tidak.
Adapun beberapa pengujian asumsi klasik , yakni:
a) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji  normalitas ini memiliki
dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu
melalui pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan
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hitogram  data berdistribusi normal apakah distribusi data tidak melenceng
kekiri atau kekanan. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi normal
apabila titik mengikuti data disepanang garis diagonal.
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah
data mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji  normalitas ini memiliki
dua cara untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu
melalui pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan
hitogram  data berdistribusi normal apakah distribusi data tidak melenceng
kekiri atau kekanan. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi normal
apabila titik mengikuti data disepanang garis diagonal.
Gambar IV- 1
Sumber: Data diolah SPSS 16,0
Gambar diatas mengidentifikasi bahwa model regresi telah memenuhi
asumsi yang telah dikemukakan sebelumnya,sehingga data dalam model
penelitian ini cendrung normal
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b) Uji Multikolinearitas
Digunakan untuk menguji apakah pada regresi ditemukan adanya yang
kuat/tinggi diantara variabel independen. Apakah terdapat korelasi antara
variabel bebas, maka terjadi multikolinearitas, demikian juga sebaliknya.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara dua
variabel independen. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan melihat
VIF (Variance Inflasi Factor) antar variabel independen dan nilai tolerance.
Batasan yang umum dipakai untuk menunjukan adanya  multikolinearitas
adalah nilai tolerance < 0,10 sama dengan VIF >10 .
Tabel IV-8
Uji Multikolinearitas
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardiz
ed
Coefficient
s
T Sig.
Correlations
Collinearity
Statistics
B
Std.
Error Beta
Zero-
order
Partia
l Part
Toleran
ce VIF
1 (Constant) 20.303 6.112 3.322 .001
Motivasi (X1) .270 .109 .260 2.471 .016 .335 .295 .256 .973 1.028
Budaya
Organisasi (X2)
.207 .048 .455 4.336 .000 .498 .477 .449 .973 1.028
a.Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Sumber: Diolah SPSS 16,0
Dari tabel diatas variabel independent yaitu Motivasi dan Budaya
organisasi  memiliki nilai VIF dalam batas tolerance yang telah ditentukan
yaitu nilai tolerance >0,10 sama dengan VIF <10
c) Uji Heteroskedastisitas
Uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya
tetap, maka disebut homoskesdasitas sebaliknya jika varian berbeda maka
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disebut heteroskedastisitas. Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui
dengan melalui grafik scatterplot antar nilai prediksi variabel independen
dengan nilai residualnya.
Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heteroskedastisitas antara lain:
1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heteroskedastisitas
2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas
atau homoskesdastisitas.
Gambar IV-2
Dependent variabel produktivitas kerja karyawan
Sumber : Diolah SPSS 16,0
Gambar diatas memperlihatkan titik-titik menyebar secara acak, tidak
berbentuk pola yang jelas/teratur, secara tersebar baik diatas maupun dibawah
angka 0 pada sumbu Y, dengan demikian tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi
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5. Regresi Linear Berganda
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
bebas terhadap variabel terikat. Persamaan regresi dalam penelitian ini
adalah  sebagai berikut:
Tabel IV-9
linear berganda
Dari tabel diatas, maka model persamaan regresinya adalah:
a =20,303
b1X1 = 0,270
b2X2 =0,207
Y = a+b1X1+b2X2+ɛ
Y =20,303+0,270+0,207
Berdasarkan persamaan regresi berganda tersebut dianalisis
pengaruh dari masing- masing variabel independent terhadap variabel
dependent (produktivitas kerja karyawan). Maka motivasi  berpengaruh
sebesar 0,270 dan Budaya organisasi berpengaruh sebesar 0,207
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardize
d
Coefficients
t Sig.
Correlations
Collinearity
Statistics
B Std. Error Beta
Zero-
order Partial Part
Toleranc
e VIF
1 (Constant) 20.303 6.112 3.322 .001
Motivasi (X1) .270 .109 .260 2.471 .016 .335 .295 .256 .973 1.028
Budaya
Organisasi (X2)
.207 .048 .455 4.336 .000 .498 .477 .449 .973 1.028
a.Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)
Sumber : Data Penelitian (2019)
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6. Uji Hipotesis
a. Uji t
Untuk mengetahui apakah variabel independent sejauh mana
berpengaruh terhadap variabel dependent, maka dilakukan pengujian
dengan menggunakan uji t (t test) . jika sig lebih kecil dari tarif 5%,
maka variabel bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel terikatnya.
Uji t ini dilakukan dengan membandingkan signifikan t hitung
dengan ketentuan:
1) Jika t hitung < t tabel pada 0,05 maka Ho ditolak
2) Jika t hitung > t tabel pada  0,05 maka Ha diterima
Tabel IV- 10
Uji t
Sumber : Diolah SPSS 16,0
Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat alfa 5% dengan dua arah (0,05).
Nilai t untuk n= 67- 2= 65 adalah1,997
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardi
zed
Coefficient
s
T Sig.
Correlations
B
Std.
Error Beta
Zero-
order Partial Part
1(Constant) 20.303 6.112 3.322 .001
Motivasi (X1) .270 .109 .260 2.471 .016 .335 .295 .256
Budaya Organisasi
(X2)
.207 .048 .455 4.336 .000 .498 .477 .449
a.Dependent Variable: Produktivitas
Kerja Karyawan (Y)
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1) Pengaruh Motivasi (X1) terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
(Y)
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh motivasi
terhadap produktivitas kerja karyawan nilai t hitung 2,471 ≥ 1,997 dengan
angka signifikannya 0,16 ≤ 0,05 berdasarkan kriteria pengambilan keputusan
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini memiliki arti
bahwa terdapat pengaruh dan signifikan antara motivasi terhadap
produktivitas kerja karyawan pada kantor PT. Telekomunikasi Indonesia
Witel Sumut Barat. Berikut pengujian hipotesis berdasarkan kurva uji t:
Gambar IV- 3
Kriteria Pengujian Hipotesis 1
Sumber : Data penelitian (diolah SPSS 16,0)
2) Pengaruh Budaya Organisasi (X2) terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh budaya
organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan nilai t hitung 4,336 ≥ 1,997
dengan angka signifikannya 0,000 ≤ 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan
keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini
memiliki arti bahwa terdapat pengaruh dan signifikan antara motivasi
terhadap produktivitas kerja karyawan pada kantor PT. Telkomunikasi
Indonesia Witel Sumut Barat
-4,471 -1,997 0 1,997 2,471
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Gambar IV- 4
Kriteria Pengujian Hipotesis 2
Sumber : Data penelitian (diolah SPSS 16,0)
7. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji hipotesis pengaruh variabel
independent terhadap variabel independent secara bersama- sama. Jika
signifikan F lebih kecil dari taraf signifikan 0,05 maka variabel independent
berpengaruh signifikan secara bersama- sama. Sebaliiknya jika nilai f lebih
besar dari taraf signifikan 0,05 maka variabel independent tidak ber pengaruh
signifikan.
Tabel IV- 11
Hasil Uji F
Berdasarkan data tabel hasil uji f diatas dapat dipahami bahwa
ketentuan nilai Ftabel = n-k- 1=  67- 2-1 =64 adalah 3,140 dan perolehan nilai f
hitung sebesar 14,627
ANOVAb
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1Regression 653.181 2 326.590 14.627 .000a
Residual 1428.998 64 22.328
Total 2082.179 66
a.Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2), Motivasi (X1)
b.Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
-4,336 -1,997 0 1,997 4,336
4,336
64
Berikut kurva pengujian hipotesis uji F:
Gambar IV- 5. Kriteria Pengujian  Hipotesis
Sumber: Data Penelitian (diolah SPSS)
Berdasarkan hasil uji F  hitung  pada tabel di atas dapat nilai F
hitung   sebesar 14,627 dengan signifikan 0,000 sementara nilai F
tabel berdasarkan dk = 67- 2-1= 64 dengan tingkat signifikan 0,05
adalah 3,140
Karena F hitung14.627>3,140dari F tabel maka Ha diterima (H0
ditolak), artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi
dan budaya organisasi secara bersama- sama terhadap produktivitas
kerja karyawan pada PT. Telkomunikasi Indonesia Witel Sumut Barat
8. Uji Koefisien Determinasi ( )
Pada uji determinasi intinya mengatur seberapa jauh dalam
menerangkan variasi variabel dependent. Nilai koefisien determinasi
berada diantara nol dan satu. Nilai yang kecil menjelaskan variabel
dependent amat terbatas. Nilai yang mendekati satu bearti
variabel- varriabel independent memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent. Data
dalam penelitian akan di olah dengan menggunakan program SPSS
0 3,140 14,627
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16,0.Hipotesis dalam penelitian ini dipengaruh oleh nilai signifikan
koefisien variabel yang bersangkutan setelah dilakukan pengujian
= X 100%
Dimana:
D =Koefisien determinasi
r = Nilai korelasi berganda
100% =Persentase kontribusi
Model Summaryb
Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the
Estimate
1 .560a .314 .292 4.72526
a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2), Motivasi (X1)
b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Dari tabel diatas, menunjukan bahwa nilai RSquere( ) adalah
sebesar 0,314. Hal ini bearti bahwa Motivasi dan Budaya organisasi
mampu menjelaskan variabel Produktivitas  kerja sebesar 31,4%
sedangkan sisanya 68,6% dipengaruhi dua faktor lain.
B. Pembahasan
Secara umum penelitian ini menunjukan  hasil memuaskan. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa kondisi penelitian responden
terhadap variabel- variabel penelitian ini secara umum belum dikatakan
baik. Hasil ini dapat ditunjukan dari tanggapan-  tanggapankesetujuann
yang belum tinggi dari responden terhadap kondisi dari masing- masing
variabel dijelaskan sebagai berikut:
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1. Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh motivasi
terhadap produktivitas kerja karyawan nilai thitung 2,471 ≥ 1,997
dengan angka signifikannya 0,16≤0,05 berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat pengaruh dan
signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan
pada kantor PT. Telkomunikasi Indonesia Witel Sumut Barat.
Hal ini sejalan juga dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Suwarto (2016) yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh
positif dan signifikan motivasi terhadap produktivitas kerja
karyawan.
2. Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh budaya
organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan nilai t hitung 4,336
≥ 1,997 dengan angka signifikannya 0,000 ≤ 0,05. Berdasarkan
kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat
pengaruh dan signifikan antara motivasi terhadap produktivitas
kerja karyawan pada kantor PT. Telekomunikasi Indonesia Witel
Sumut Barat
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Penelitian  ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Jatmiko (2013). Hasil penelitian yang menunjukan bahwa ada
pengaruh signifikan motivasi terhadap produktivitas kerja
karyawan.
3. Pengaruh Motivasi (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil uji Fhitung pada tabel di atas dapat nilai
Fhitung sebesar 14,627 dengan signifikan 0,000 sementara nilai
Ftabel berdasarkan dk = 67- 2-1= 64 dengan tingkat signifikan 0,05
adalah 3,140 . Karena F hitung 14.627> 3,140 dari F tabel maka Ha
diterima (Ho ditolak), artinya terdapat pengaruh yang signifikan
antara motivasi dan budaya organisasi secara bersama- sama
terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT. Telkomunikasi
Indonesia Witel Sumut Barat.
Dari tabel diatas, menunjukan bahwa nilai RSquere( ) adalah
sebesar 0,314. Hal ini bearti bahwa Motivasi (X1) dan Budaya
organisasi (X2) mampu menjelaskan variabel Produktivitas kerja
karyawan (Y) sebesar 31,4% sedangkan sisanya 68,6% dipengaruhi
dua faktor lain.
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Suwarto(2016, hal. 110-111) menyatakan bahwa
terdapat hubungan positif dan signifikan antara motivasi dan
budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan di atas, maka
kesimpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial ada pengaruh
motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan nilai t hitung 2,471 ≥
1,997 dengan angka signifikannya 0,16 ≤ 0,05 berdasarkan kriteria
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Hal ini memiliki arti bahwa terdapat pengaruh dan
signifikan antara motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan
pada kantor PT. Telkomunikasi Indonesia Witel Sumut
2. Dari hasil penelitian diketahui bahwa secara parsial ada pengaruh
budaya organisasi terhadap produktivitas kerja karyawan nilai t
hitung 4,336 ≥ 1,997 dengan angka signifikannya 0,000 ≤ 0,05.
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini memiliki arti bahwa
terdapat pengaruh dan signifikan antara motivasi terhadap
produktivitas kerja karyawan pada kantor PT. Telekomunikasi
Indonesia Witel Sumut Barat
3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa secara simultan ada pengaruh
yang signifikan variabel motivasi dan budaya organisasi terhadap
variabel produktivitas karyawan pada kantor PT. Telekomunikasi
Indonesia Witel Sumut Barat. Dilihat dari Fhitungsebesar 14,627
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dengan signifikan 0,000 sementara nilai Ftabel berdasarkan dk =
67- 2-1= 64 dengan tingkat signifikan 0,05 adalah 3,140. Karena F
hitung14.627>3,140dari F tabel maka Ha diterima (Ho ditolak), artinya
terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi dan budaya
organisasi secara bersama- sama terhadap produktivitas kerja
karyawan pada PT. Telekomunikasi Indonesia Witel Sumut Barat.
4. Dilihat dari nilai adjustedRSquerepada uji koefisien determinasi
(R ) adalah sebesar 0,314. Hal ini bearti bahwa variabel motivasi
dan budaya organisasi mampu menjelaskan variabel Produktivitas
kerja sebesar 31,4% sedangkan sisanya 68,6% dapat dijelaskan
oleh variabel-variabel lain diluar model
B. Saran
Saran yang diberikan penulis adalah sebagai berikut :
1. Untuk meningkatkan produktivitas kerja karyawan, maka
motivasi dan budaya organisasi yang dilaksanakan harus
ditingkatkan untuk bisa mencapai tujuan dari perusahaan.
2. Motivasi dan budaya organisasi yang ada di PT.
Telekomunikasi Indonesia Wtel Sumut Barat yang penulis
teliti sangat baik sesuai dengan prosedur yang ada, namun hal
ini dimaksimalkan agar meningkatkan produktivitas kerja
karyawan.
3. Dalam usaha meningkatkan produktivitas kerja karyawan,
hendaknya pimpinan perusahaan harus lebih menekankan rasa
tanggung jawab para karyawan terhadap tugas yang diberikan
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kepadanya sehingga para karyawan lebih giat dalam
menyelesaikan tugas- tugasnya dengan lebih baik lagi.
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KUESIONER PENELITIAN
Kuesioner Penelitian Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Witel Sumut Barat
Kuesioner ini dibuat dalam rangka menunjang kegiatan penelitian yang dilakukan oleh
saya selaku Mahasiswa Program Studi Manajemen S-1 konsentrasi Manajemen Sumber Daya
Manusia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang
melakukan penelitian dengan judul diatas, maka saya mengharapkan Bapak/Ibu untuk
memberikan pendapat mengenai isi dari angket yang saya berikan. Atas bantuan dan kesedian
Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih.
Hormat Saya
Widya Saputri
A. Identitas Responden
1. No :
2. Jenis Kelamin : 1. Laki-laki
2. Perempuan
3. Usia : 1. 25-35 Tahun
2. 35-45 Tahun
3. 45-55 Tahun
4. Tingkat Pendidikan : 1. S-3 3. D- 3
2. S-2 4.SLTA
3. S-1
B. Petunjuk Pengisian
Berikan tanda centang (  ) untuk mengisi pertanyaan yang Bapak/Ibu pilih sesuai
pendapat dan perasaan, bukan berdasarkan pendapat umum atau pendapat orang lain. Adapun
makna tanda dalam kolom adalah sebagai berikut:
SS : Sangat Setuju Nilai (5)
S : Setuju Nilai (4)
KS : Kurang Setuju Nilai (3)
TS : Tidak Setuju Nilsi (2)
STS : Sangat Tidak Setuju Nilai (1)
VARIABEL PRODUKTIVITAS KERJA KARYAWAN (Y)
N
o.
Pertanyaan Jawabatan
SS S KS TS STS
Kemampuan
1 Saya mempunyai kemampuandalam
menyelesaikan pekerjaan
2 Saya menerima pujian atas kemampuan yang
saya punya
Meningkatkan Hasil Yang Dicapai
3 Saya akan lebih meningkatkan pekerjaan untuk
hasil yang dicapai
4 Saya ingin bekerja dengan sebaik- sebaiknya
untuk  meningkatkan hasil yang akan dicapai
Semangat Kerja
5 Saya bersemangat dalam menyelesaikan
pekerjaan
6 Saya selalu dapat dihandalkan dalam
menyelesaikan pekerjaan kantor karena
semangat yang saya miliki
Pengembangan Diri
7 Saya akan meningkatkan pekerjaan guna untuk
Pengembangan diri yang saya memiliki
8 Saya miliki pengembangan diri yang cepat
dalam bekerja
Mutu
9 Saya akan meningkatkan mutu guna untuk
menghasilkan pekerjaan yang optimal
10 Saya berusaha agar kualitas kerja meningkat
Efesiensi
11 Saya bekerja sesuai prosedur perusahaan
12 Saya mampu menyelesaikan setiappekerjaan
VARIABEL MOTIVASI  (X1)
N
o.
Pertanyaan Jawabatan
SS S KS TS STS
Balas Jasa
1 Saya senang menerima balas jasa yang diberikan
perusahaan
2 Saya mendapatkan kompensasi atas balas jasa
yang diberikan perusahaan
Kondisi Kerja
3 Saya merasa nyaman karena kondisi kerja yang
kondusif
4 Saya merasa puas dengan kondisi kerja yang
baik
Fasilitas Kerja
5 Saya merasa puas dengan fasilitas yang
diberikan perusahan untuk mempermudah
aktivitas kerja
6 Saya merasa senang bekerja disini karena
memiliki fasilitas yang lengkap
Prestasi Kerja
7 Saya memiliki prestasi kerja yang cukup baik
dalam bekerja
8 Saya berusaha agar kualitas kerja saya
meningkat
Pengakuan dari Atasan
9 Saya merasa senang karena hasil kinerja saya di
akui oleh atasan
10 Saya menyelesaikan pekerjaan yang diberikan
atasan dan di akui atasan bahwa pekerjaan
tersebut cukup memuaskan
Pekerjaan itu Sendiri
11 Saya mampu mengendalikan pekerjaan yang
saya laksanakan
12 Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan
sebaik mungkin
VARIABEL BUDAYA ORGANISASI  (X2)
N
o.
Pertanyaan Jawabatan
SS S KS TS STS
Jaminan Diri
1 Saya berusaha agar kualitas kerja pada diri saya
meningkat
2 Saya berusaha agar kuantitas kerja pada diri saya
meningkat
Ketegasan Dalam Bersikap
3 Saya memiliki ketegasan dalam bersikap
4 Saya harus berani mengambil resiko atas
pekerjaan itu
Kemampuan Dalam Pengawasan
5 Saya mampu melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan pengawasanyang dibuat oleh atasan
6 Saya mampu mnyelesaikan pekerjaan dengan
baik dibawah pengawasan atasan
Kecerdasan Emosi
7 Saya dapat mengendalikan kecerdasan emosi
ketika terjadi konflik
8 Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan
mengendalikan kecerdasan emosi
Inisiatif
9 Saya memiliki inisiatif dalam
menyelesaikanpekerjaan dengan cepat
10 Saya berusaha mencari informasi tentang
pelaksanaan tugas-  tugas dibidangnya
Kebutuhan akan Pencapaian Prestasi
11 Saya aktif dalam bekerja agar mudah
mendapatkan prestasi
12 Saya berusaha untuk maju demi pencapaian
prestasi
Kebutuhan akan Aktualisasi diri
13 Saya menerima pujian atas keemampuan saya
14 Saya mendapatkan kompensasi atas kemempuan
saya
Kebutuhan akan Jabatan/Posisi
15 Saya senang memiliki posisi jabatan yang cukup
baik
16 Saya akan bekerja dengan sebaik mungkin untuk
mempertahankan posisi jabata
Kebutuhan akan Penghargaan
17 Saya mendapatkan penghargaan karena hasil
kerja saya yang sudah memuaskan
18 Saya senang karena kinerja saya yang optimal
mendapatkan penghargaan dari perusahaan
Kebutuhan akan Rasa Aman
19 Saya merasa senang karena kebutuhan rasa
aman saya terpenuhi oleh perusahaan
20 Saya senang menerima kebutuhan  rasa aman
yang terpenuhi












Lampiran
DATA UJI TABEL FREKUENSI VARIABEL MOTIVASI X1
Frequency Table
Item_1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 9 13.4 13.4 14.9
Setuju 35 52.2 52.2 67.2
Sangat Setuju 22 32.8 32.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Kurang Setuju 9 13.4 13.4 16.4
Setuju 31 46.3 46.3 62.7
Sangat Setuju 25 37.3 37.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_3
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 17 25.4 25.4 26.9
Setuju 30 44.8 44.8 71.6
Sangat Setuju 19 28.4 28.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_4
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 13 19.4 19.4 20.9
Setuju 39 58.2 58.2 79.1
Sangat Setuju 14 20.9 20.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_5
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Kurang Setuju 10 14.9 14.9 19.4
Setuju 36 53.7 53.7 73.1
Sangat Setuju 18 26.9 26.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_6
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 11 16.4 16.4 17.9
Setuju 35 52.2 52.2 70.1
Sangat Setuju 20 29.9 29.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_7
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Kurang Setuju 10 14.9 14.9 14.9
Setuju 33 49.3 49.3 64.2
Sangat Setuju 24 35.8 35.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_8
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 10 14.9 14.9 16.4
Setuju 39 58.2 58.2 74.6
Sangat Setuju 17 25.4 25.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_9
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Kurang Setuju 8 11.9 11.9 14.9
Setuju 35 52.2 52.2 67.2
Sangat Setuju 22 32.8 32.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_10
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Kurang Setuju 15 22.4 22.4 25.4
Setuju 29 43.3 43.3 68.7
Sangat Setuju 21 31.3 31.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_11
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Kurang Setuju 5 7.5 7.5 7.5
Setuju 34 50.7 50.7 58.2
Sangat Setuju 28 41.8 41.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_12
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Kurang Setuju 9 13.4 13.4 16.4
Setuju 26 38.8 38.8 55.2
Sangat Setuju 30 44.8 44.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Lampiran
DATA UJI VALIDITAS VARIABEL MOTIVASI X1
Correlations
Correlations
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12
Motivasi_
X1
Item_1 Pearson Correlation 1 .276* .439** .473** .430** .221 .333** .257* .326** .149 .389** .165 .599**
Sig. (2-tailed) .024 .000 .000 .000 .072 .006 .036 .007 .230 .001 .182 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_2 Pearson Correlation .276* 1 .476** .489** .367** .200 .412** .518** .320** .422** .218 .217 .675**
Sig. (2-tailed) .024 .000 .000 .002 .105 .001 .000 .008 .000 .077 .078 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_3 Pearson Correlation .439** .476** 1 .454** .450** .252* .539** .400** .314** .453** .316** .290* .739**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .040 .000 .001 .010 .000 .009 .017 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_4 Pearson Correlation .473** .489** .454** 1 .484** .231 .393** .327** .480** .272* .299* .227 .694**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .060 .001 .007 .000 .026 .014 .065 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_5 Pearson Correlation .430** .367** .450** .484** 1 .449** .527** .425** .333** .309* .326** .133 .714**
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .011 .007 .283 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_6 Pearson Correlation .221 .200 .252* .231 .449** 1 .364** .188 .477** .068 .221 .060 .512**
Sig. (2-tailed) .072 .105 .040 .060 .000 .002 .127 .000 .586 .073 .627 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_7 Pearson Correlation .333** .412** .539** .393** .527** .364** 1 .388** .383** .341** .079 .150 .671**
Sig. (2-tailed) .006 .001 .000 .001 .000 .002 .001 .001 .005 .527 .227 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_8 Pearson Correlation .257* .518** .400** .327** .425** .188 .388** 1 .217 .350** .191 .159 .599**
Sig. (2-tailed) .036 .000 .001 .007 .000 .127 .001 .078 .004 .122 .200 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_9 Pearson Correlation .326** .320** .314** .480** .333** .477** .383** .217 1 .317** .217 .138 .619**
Sig. (2-tailed) .007 .008 .010 .000 .006 .000 .001 .078 .009 .078 .264 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_10 Pearson Correlation .149 .422** .453** .272* .309* .068 .341** .350** .317** 1 .280* .312* .595**
Sig. (2-tailed) .230 .000 .000 .026 .011 .586 .005 .004 .009 .022 .010 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_11 Pearson Correlation .389** .218 .316** .299* .326** .221 .079 .191 .217 .280* 1 .097 .479**
Sig. (2-tailed) .001 .077 .009 .014 .007 .073 .527 .122 .078 .022 .436 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_12 Pearson Correlation .165 .217 .290* .227 .133 .060 .150 .159 .138 .312* .097 1 .417**
Sig. (2-tailed) .182 .078 .017 .065 .283 .627 .227 .200 .264 .010 .436 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Motivasi_X1 Pearson Correlation .599** .675** .739** .694** .714** .512** .671** .599** .619** .595** .479** .417** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran
DATA UJI RELIABILITAS VARIABEL MOTIVASI X1
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 67 100.0
Excludeda 0 .0
Total 67 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.845 12
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha
if Item Deleted
Item_1 45.34 25.047 .505 .834
Item_2 45.33 24.072 .584 .828
Item_3 45.51 23.526 .662 .821
Item_4 45.52 24.465 .619 .826
Item_5 45.48 23.738 .632 .824
Item_6 45.42 25.459 .394 .842
Item_7 45.30 24.637 .591 .828
Item_8 45.43 25.189 .509 .834
Item_9 45.36 24.718 .522 .832
Item_10 45.48 24.556 .484 .836
Item_11 45.16 26.321 .384 .841
Item_12 45.25 26.162 .282 .851
Lampiran
DATA TABEL FREKUENSI VARIABEL BUDAYA ORGANISASI X2
Frequency Table
Item_1
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Tidak Setuju 1 1.5 1.5 3.0
Kurang Setuju 8 11.9 11.9 14.9
Setuju 18 26.9 26.9 41.8
Sangat Setuju 39 58.2 58.2 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_2
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 4 6.0 6.0 10.4
Kurang Setuju 12 17.9 17.9 28.4
Setuju 31 46.3 46.3 74.6
Sangat Setuju 17 25.4 25.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_3
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Kurang Setuju 11 16.4 16.4 20.9
Setuju 31 46.3 46.3 67.2
Sangat Setuju 22 32.8 32.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_4
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Tidak Setuju 1 1.5 1.5 4.5
Kurang Setuju 6 9.0 9.0 13.4
Setuju 35 52.2 52.2 65.7
Sangat Setuju 23 34.3 34.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_5
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Tidak Setuju 2 3.0 3.0 6.0
Kurang Setuju 16 23.9 23.9 29.9
Setuju 27 40.3 40.3 70.1
Sangat Setuju 20 29.9 29.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_6
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 5 7.5 7.5 11.9
Kurang Setuju 10 14.9 14.9 26.9
Setuju 31 46.3 46.3 73.1
Sangat Setuju 18 26.9 26.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_7
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 6.0 6.0 6.0
Tidak Setuju 3 4.5 4.5 10.4
Kurang Setuju 10 14.9 14.9 25.4
Setuju 29 43.3 43.3 68.7
Sangat Setuju 21 31.3 31.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_8
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Tidak Setuju 6 9.0 9.0 10.4
Kurang Setuju 7 10.4 10.4 20.9
Setuju 34 50.7 50.7 71.6
Sangat Setuju 19 28.4 28.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_9
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Kurang Setuju 12 17.9 17.9 20.9
Setuju 34 50.7 50.7 71.6
Sangat Setuju 19 28.4 28.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_10
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 2 3.0 3.0 7.5
Kurang Setuju 14 20.9 20.9 28.4
Setuju 26 38.8 38.8 67.2
Sangat Setuju 22 32.8 32.8 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_11
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 5 7.5 7.5 9.0
Setuju 27 40.3 40.3 49.3
Sangat Setuju 34 50.7 50.7 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_12
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 6.0 6.0 6.0
Tidak Setuju 1 1.5 1.5 7.5
Kurang Setuju 9 13.4 13.4 20.9
Setuju 32 47.8 47.8 68.7
Sangat Setuju 21 31.3 31.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_13
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 4 6.0 6.0 6.0
Tidak Setuju 4 6.0 6.0 11.9
Kurang Setuju 16 23.9 23.9 35.8
Setuju 16 23.9 23.9 59.7
Sangat Setuju 27 40.3 40.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_14
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Tidak Setuju 3 4.5 4.5 7.5
Kurang Setuju 10 14.9 14.9 22.4
Setuju 31 46.3 46.3 68.7
Sangat Setuju 21 31.3 31.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_15
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Kurang Setuju 8 11.9 11.9 13.4
Setuju 20 29.9 29.9 43.3
Sangat Setuju 38 56.7 56.7 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_16
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.5 1.5 1.5
Tidak Setuju 5 7.5 7.5 9.0
Kurang Setuju 11 16.4 16.4 25.4
Setuju 33 49.3 49.3 74.6
Sangat Setuju 17 25.4 25.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_17
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 10 14.9 14.9 19.4
Kurang Setuju 7 10.4 10.4 29.9
Setuju 26 38.8 38.8 68.7
Sangat Setuju 21 31.3 31.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_18
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Tidak Setuju 4 6.0 6.0 9.0
Kurang Setuju 11 16.4 16.4 25.4
Setuju 29 43.3 43.3 68.7
Sangat Setuju 21 31.3 31.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_19
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 2 3.0 3.0 3.0
Tidak Setuju 8 11.9 11.9 14.9
Kurang Setuju 10 14.9 14.9 29.9
Setuju 24 35.8 35.8 65.7
Sangat Setuju 23 34.3 34.3 100.0
Total 67 100.0 100.0
Item_20
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 4.5 4.5 4.5
Tidak Setuju 6 9.0 9.0 13.4
Kurang Setuju 9 13.4 13.4 26.9
Setuju 31 46.3 46.3 73.1
Sangat Setuju 18 26.9 26.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Lampiran
DATA TABEL FREKUENSI VARIABEL BUDAYA ORGANISASI X2
Correlations
Correlations
Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Item_18 Item_19 Item_20
Budaya
Organis
asi_X2
Item_1 Pearson Correlation 1 .147 .361** .271* .277* .368** .155 .280* .316** .268* .363** .301* .095 .206 .003 .108 .190 .202 .321** .222 .421**
Sig. (2-tailed) .236 .003 .027 .023 .002 .209 .022 .009 .028 .003 .013 .445 .094 .980 .385 .124 .102 .008 .071 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_2 Pearson Correlation .147 1 .338** .333** .518** .434** .456** .148 .311* .343** .377** .338** -.045 .304* .213 .474** .304* .358** .415** .369** .565**
Sig. (2-tailed) .236 .005 .006 .000 .000 .000 .233 .010 .004 .002 .005 .720 .012 .084 .000 .012 .003 .000 .002 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_3 Pearson Correlation .361** .338** 1 .452** .429** .452** .398** .278* .405** .434** .211 .468** .026 .500** .119 .330** .455** .412** .408** .394** .618**
Sig. (2-tailed) .003 .005 .000 .000 .000 .001 .023 .001 .000 .087 .000 .836 .000 .338 .006 .000 .001 .001 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_4 Pearson Correlation .271* .333** .452** 1 .322** .389** .351** .321** .281* .534** .134 .360** .018 .601** .234 .282* .400** .534** .301* .400** .591**
Sig. (2-tailed) .027 .006 .000 .008 .001 .004 .008 .021 .000 .278 .003 .887 .000 .056 .021 .001 .000 .013 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_5 Pearson Correlation .277* .518** .429** .322** 1 .597** .683** .328** .603** .570** .257* .470** .226 .489** .340** .482** .488** .419** .412** .614** .761**
Sig. (2-tailed) .023 .000 .000 .008 .000 .000 .007 .000 .000 .036 .000 .065 .000 .005 .000 .000 .000 .001 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_6 Pearson Correlation .368** .434** .452** .389** .597** 1 .698** .358** .537** .475** .256* .554** .151 .402** .313** .309* .434** .279* .575** .564** .732**
Sig. (2-tailed) .002 .000 .000 .001 .000 .000 .003 .000 .000 .036 .000 .222 .001 .010 .011 .000 .022 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_7 Pearson Correlation .155 .456** .398** .351** .683** .698** 1 .467** .551** .692** .335** .457** .176 .389** .346** .411** .430** .468** .488** .659** .771**
Sig. (2-tailed) .209 .000 .001 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .006 .000 .155 .001 .004 .001 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_8 Pearson Correlation .280* .148 .278* .321** .328** .358** .467** 1 .411** .477** .258* .404** .196 .266* .237 .290* .467** .270* .282* .441** .571**
Sig. (2-tailed) .022 .233 .023 .008 .007 .003 .000 .001 .000 .035 .001 .111 .029 .053 .017 .000 .027 .021 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_9 Pearson Correlation .316** .311* .405** .281* .603** .537** .551** .411** 1 .494** .418** .581** .268* .403** .267* .288* .585** .424** .571** .429** .726**
Sig. (2-tailed) .009 .010 .001 .021 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .029 .001 .029 .018 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_10 Pearson Correlation .268* .343** .434** .534** .570** .475** .692** .477** .494** 1 .273* .567** .053 .563** .194 .357** .471** .597** .399** .589** .746**
Sig. (2-tailed) .028 .004 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .025 .000 .669 .000 .116 .003 .000 .000 .001 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_11 Pearson Correlation .363** .377** .211 .134 .257* .256* .335** .258* .418** .273* 1 .270* .084 .099 .277* .090 .204 .231 .383** .220 .435**
Sig. (2-tailed) .003 .002 .087 .278 .036 .036 .006 .035 .000 .025 .027 .498 .423 .023 .469 .098 .060 .001 .074 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_12 Pearson Correlation .301* .338** .468** .360** .470** .554** .457** .404** .581** .567** .270* 1 .095 .474** .229 .236 .532** .441** .539** .517** .706**
Sig. (2-tailed) .013 .005 .000 .003 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .027 .442 .000 .063 .055 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_13 Pearson Correlation .095 -.045 .026 .018 .226 .151 .176 .196 .268* .053 .084 .095 1 .223 .213 .166 .280* .159 .272* .218 .326**
Sig. (2-tailed) .445 .720 .836 .887 .065 .222 .155 .111 .029 .669 .498 .442 .070 .084 .179 .022 .200 .026 .076 .005
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_14 Pearson Correlation .206 .304* .500** .601** .489** .402** .389** .266* .403** .563** .099 .474** .223 1 .278* .374** .559** .599** .366** .512** .687**
Sig. (2-tailed) .094 .012 .000 .000 .000 .001 .001 .029 .001 .000 .423 .000 .070 .023 .002 .000 .000 .002 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_15 Pearson Correlation .003 .213 .119 .234 .340** .313** .346** .237 .267* .194 .277* .229 .213 .278* 1 .278* .275* .312* .192 .371** .440**
Sig. (2-tailed) .980 .084 .338 .056 .005 .010 .004 .053 .029 .116 .023 .063 .084 .023 .023 .025 .010 .119 .002 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_16 Pearson Correlation .108 .474** .330** .282* .482** .309* .411** .290* .288* .357** .090 .236 .166 .374** .278* 1 .368** .503** .237 .486** .563**
Sig. (2-tailed) .385 .000 .006 .021 .000 .011 .001 .017 .018 .003 .469 .055 .179 .002 .023 .002 .000 .054 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_17 Pearson Correlation .190 .304* .455** .400** .488** .434** .430** .467** .585** .471** .204 .532** .280* .559** .275* .368** 1 .491** .566** .388** .718**
Sig. (2-tailed) .124 .012 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .098 .000 .022 .000 .025 .002 .000 .000 .001 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_18 Pearson Correlation .202 .358** .412** .534** .419** .279* .468** .270* .424** .597** .231 .441** .159 .599** .312* .503** .491** 1 .511** .585** .701**
Sig. (2-tailed) .102 .003 .001 .000 .000 .022 .000 .027 .000 .000 .060 .000 .200 .000 .010 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_19 Pearson Correlation .321** .415** .408** .301* .412** .575** .488** .282* .571** .399** .383** .539** .272* .366** .192 .237 .566** .511** 1 .513** .706**
Sig. (2-tailed) .008 .000 .001 .013 .001 .000 .000 .021 .000 .001 .001 .000 .026 .002 .119 .054 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Item_20 Pearson Correlation .222 .369** .394** .400** .614** .564** .659** .441** .429** .589** .220 .517** .218 .512** .371** .486** .388** .585** .513** 1 .762**
Sig. (2-tailed) .071 .002 .001 .001 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .074 .000 .076 .000 .002 .000 .001 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
Budaya
Organisasi_
X2
Pearson Correlation .421** .565** .618** .591** .761** .732** .771** .571** .726** .746** .435** .706** .326** .687** .440** .563** .718** .701** .706** .762** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67 67
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Lampiran
DATA UJI RELIABILITAS VARIABEL BUDAYA ORGANISASI X2
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 67 100.0
Excludeda 0 .0
Total 67 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.919 20
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item
Deleted
Scale Variance if
Item Deleted
Corrected Item-
Total Correlation
Cronbach's Alpha if
Item Deleted
Item_1 75.51 143.829 .360 .920
Item_2 76.07 138.828 .504 .917
Item_3 75.82 140.240 .574 .916
Item_4 75.76 140.185 .542 .916
Item_5 75.99 134.924 .724 .912
Item_6 76.06 134.178 .689 .913
Item_7 76.00 132.576 .731 .912
Item_8 75.94 139.693 .516 .917
Item_9 75.88 137.410 .690 .913
Item_10 75.97 134.120 .706 .912
Item_11 75.49 145.102 .387 .919
Item_12 75.93 135.222 .661 .913
Item_13 76.03 143.938 .235 .925
Item_14 75.91 136.719 .643 .914
Item_15 75.48 144.405 .388 .919
Item_16 76.00 140.121 .509 .917
Item_17 76.12 132.622 .666 .913
Item_18 75.96 135.831 .656 .914
Item_19 76.03 133.938 .657 .913
Item_20 76.07 133.100 .721 .912














Lampiran
DATA KARAKTERISTIK IDENTITAS RESPONDEN
Frequencies
Statistics
Jenis Kelamin Usia
Pendidikan
Terakhir
N Valid 67 67 67
Missing 0 0 0
Frequency Table
Jenis Kelamin
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Laki-laki 52 77.6 77.6 77.6
Perempuan 15 22.4 22.4 100.0
Total 67 100.0 100.0
Usia
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid 25-35 Tahun 21 31.3 31.3 31.3
35-45 Tahun 32 47.8 47.8 79.1
45-55 Tahun 14 20.9 20.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative
Percent
Valid Strata 3 4 6.0 6.0 6.0
Strata 2 14 20.9 20.9 26.9
Strata 1 39 58.2 58.2 85.1
Diploma 10 14.9 14.9 100.0
Total 67 100.0 100.0
Lampiran
Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Witel Sumatera Bagian Barat
No
Resp.
Item Pertanyaan Budaya Organisasi (X2)
Jumla
h
Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20
1 5 2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 4 72
2 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80
3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 68
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 96
5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 87
6 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 84
7 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 84
8 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 3 2 4 77
9 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 2 2 2 2 61
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 4 81
11 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 89
12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82
13 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 4 84
14 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 78
15 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 5 91
16 5 4 5 5 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 79
17 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 4 5 5 5 5 5 92
18 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 4 75
19 4 3 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 3 4 3 4 77
20 1 4 2 4 3 2 4 2 3 4 4 4 2 4 5 4 2 4 2 4 64
21 4 4 2 4 3 4 3 2 3 2 5 1 3 2 4 2 2 2 4 2 58
22 4 1 3 1 3 2 1 4 3 1 4 3 5 1 4 2 3 1 2 3 51
23 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 5 4 2 4 2 4 76
24 3 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 1 3 1 3 3 1 1 3 1 40
25 4 4 5 4 3 3 2 1 1 3 3 1 1 4 3 4 1 3 1 3 54
26 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 5 5 5 4 5 5 5 5 5 87
27 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 83
28 4 4 2 2 2 2 2 3 3 2 5 4 3 2 3 4 2 4 4 2 59
29 3 1 3 3 1 1 1 3 3 1 3 1 5 3 3 3 1 3 1 1 44
30 5 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 2 2 60
31 3 4 4 4 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 5 4 5 3 3 4 79
32 5 5 5 3 3 4 4 2 5 3 5 5 1 2 3 2 4 3 5 1 70
33 5 3 3 4 4 3 4 5 3 5 4 3 3 3 5 4 2 5 4 5 77
34 5 5 4 4 5 4 3 3 5 3 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 87
35 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 93
36 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4 5 86
37 5 2 4 4 5 4 3 2 5 5 4 5 5 5 4 4 3 5 5 4 83
38 5 2 4 5 2 1 1 5 3 4 5 5 2 5 4 1 5 4 3 2 68
39 3 2 5 4 4 3 5 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 5 4 4 82
40 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 91
41 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 94
42 4 5 4 5 5 2 5 5 4 5 5 2 5 5 5 5 5 5 2 2 85
43 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 2 2 5 5 4 86
44 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 85
45 5 4 5 4 5 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 91
46 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 5 5 3 3 3 84
47 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 2 3 4 5 84
48 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 3 5 4 3 3 69
49 4 4 3 5 3 4 3 4 5 4 4 4 5 5 5 3 4 3 4 3 79
50 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 5 5 5 4 4 4 86
51 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 82
52 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 3 4 3 85
53 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 90
54 5 5 4 5 5 4 5 3 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 91
55 5 4 5 5 4 5 3 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 89
56 5 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 90
57 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 5 5 3 5 4 5 85
58 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 94
59 5 3 5 5 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 90
60 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 93
61 5 4 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 90
62 5 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 3 74
63 3 5 5 4 5 4 4 2 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 83
64 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 92
65 4 4 4 1 5 4 5 4 5 4 5 3 3 3 5 3 3 2 4 4 75
66 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 92
67 5 3 4 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 5 4 5 4 86
∑ 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 770
Mean 3,85 4,04 4,13 3,91 3,82 3,84 3,93 4,01 3,84 4,41 3,97 3,68 3,96 4,78 3,93 3,79 3,88 3,84 3,79 1,97
r hitung 0,421 0,565 0,618 0,591 0,761 0,732 0,771 0,571 0,726 0,746 0,435 0,706 0,326 0,687 0,440 0,563 0,718 0,701 0,706 0,762
r tabel 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Keterangan :
SS : Sangat Setuju 5
S : Setuju 4
KS : Kurang Setuju 3
TS : Tidak Setuju 2
STS
: Sangat Tidak
Setuju
1
Lampiran
Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Witel Sumatera Bagian Barat
No
Resp.
Item Pertanyaan Variabel  Motivasi (X1) Jumlah
Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 38
2 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 5 44
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36
4 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 4 4 33
5 4 5 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 46
6 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 45
7 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 44
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
9 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 5 4 45
10 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 49
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49
12 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 38
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49
14 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 46
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59
17 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 45
18 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 48
19 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 48
20 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 45
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 37
22 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 44
23 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 48
24 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 49
25 4 4 3 3 5 5 5 4 5 4 5 4 51
26 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 4 5 52
27 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 5 4 45
28 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 54
29 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 54
30 4 5 5 4 5 1 5 5 2 5 4 5 50
31 5 5 4 5 4 5 5 4 5 2 5 3 52
32 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 53
33 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49
34 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 49
35 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 5 48
36 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 50
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59
38 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 55
39 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 54
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
41 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58
42 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 50
43 5 2 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 52
44 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 54
45 5 4 4 4 5 5 5 3 5 3 4 4 51
46 3 4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 48
47 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 51
48 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 53
49 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 54
50 4 3 4 4 3 3 4 4 4 5 5 3 46
51 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 54
52 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 50
53 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 58
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59
55 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 5 53
56 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 51
57 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 5 5 53
58 5 4 4 5 4 4 3 4 5 3 5 5 51
59 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 52
60 4 4 5 4 4 5 3 4 5 5 5 5 53
61 4 5 5 4 4 4 5 3 4 5 4 5 52
62 4 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 5 53
63 4 4 3 4 3 4 4 3 4 5 4 5 47
64 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 52
65 4 5 3 3 2 3 4 5 5 4 3 4 45
66 5 5 4 4 4 3 4 5 4 5 5 5 53
67 4 5 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 50
∑ 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 770
Mean 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97
r hitung 0,599 0,675 0,739 0,694 0,714 0,512 0,671 0,599 0,619 0,595 0,479 0,417
r tabel 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Keterangan :
SS : Sangat Setuju 5
S : Setuju 4
KS : Kurang Setuju 3
TS : Tidak Setuju 2
STS
: Sangat Tidak
Setuju
1
Lampiran
Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Witel Sumatera Bagian Barat
No
Resp.
Item Pertanyaan Variabel Produktivitas Kerja(Y) Jumlah
Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 42
2 4 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 4 40
3 5 4 5 3 3 4 4 4 4 4 3 3 46
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
6 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 5 3 50
7 5 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 3 52
8 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 50
9 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 39
10 4 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 41
11 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 55
12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60
14 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 48
15 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 52
16 5 4 5 3 4 4 5 5 3 4 4 4 50
17 3 5 3 3 5 5 3 3 3 3 3 3 42
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
19 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 54
20 4 2 4 4 4 2 4 2 4 2 4 2 38
21 5 3 4 2 4 2 5 4 3 2 3 3 40
22 5 4 2 3 1 3 5 2 4 5 4 2 40
23 4 4 4 2 4 4 2 4 4 2 4 4 42
24 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 3 3 36
25 5 4 4 4 3 3 5 5 4 5 4 4 50
26 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 53
27 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 5 4 49
28 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54
29 4 4 2 3 3 3 5 3 5 5 5 5 47
30 5 5 5 5 3 3 5 4 5 5 3 3 51
31 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54
32 3 4 5 5 4 4 3 3 5 5 4 4 49
33 4 5 5 3 2 2 5 5 5 5 5 5 51
34 3 2 5 4 2 5 5 2 2 4 5 2 41
35 3 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 52
36 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 56
37 4 3 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5 52
38 4 3 5 2 5 4 5 3 3 2 5 4 45
39 4 5 5 3 5 5 5 4 4 5 4 5 54
40 2 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 54
41 4 5 5 4 5 1 5 5 2 5 4 5 50
42 5 5 4 5 4 5 5 4 5 2 5 3 52
43 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 53
44 5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 49
45 4 4 3 4 5 4 3 4 5 4 5 4 49
46 3 4 3 4 4 4 5 4 5 4 3 5 48
47 4 5 4 5 4 3 4 5 4 3 4 5 50
48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59
49 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 55
50 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 54
51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 58
52 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 58
53 4 5 4 5 4 3 4 3 4 5 5 4 50
54 5 2 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 52
55 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 54
56 5 4 4 4 5 5 5 3 5 3 4 4 51
57 3 4 4 4 5 5 4 5 3 3 4 4 48
58 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 4 51
59 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 53
60 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 54
61 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 56
62 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 5 5 55
63 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 53
64 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 58
65 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 52
66 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 4 56
67 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 5 5 56
∑ 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 770
Mean 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97 1,97
r hitung 0,417 0,657 0,542 0,688 0,554 0,502 0,424 0,707 0,544 0,595 0,493 0,587
r tabel 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240 0,240
Kriteria Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Keterangan :
SS : Sangat Setuju 5
S : Setuju 4
KS : Kurang Setuju 3
TS : Tidak Setuju 2
STS
: Sangat Tidak
Setuju
1
Lampiran
Pengaruh Motivasi dan Budaya Organisasi Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Pada PT. Telekomunikasi Indonesia Witel Sumatera Bagian Barat
No Resp.
Identitas Responden
KeteranganJenis
Kelamin Usia
Pendidikan
Terakhir
1
1 1 3
Jenis
Kelamin
1 Laki-laki
2 1 2 2 2 Perempuan
3 2 1 4 Usia 1 25-35 Tahun
4 1 2 3 2 35-45 Tahun
5 1 2 2 3 45-55 Tahun
6
2 2 3
Pendidikan
Terakhir
1 Strata-3
7 1 1 3 2 Strata-2
8 1 2 2 3 Strata-1
9 1 2 3 4 Diploma
10 2 1 3 5 SMA/Sederajat
11 1 3 4
12 2 1 3
13 1 2 3
14 1 2 3
15 1 1 3
16 2 2 2
17 1 2 3
18 1 2 4
19 2 1 3
20 1 3 3
21 1 2 3
22 2 2 2
23 1 3 1
24 1 2 3
25 2 1 2
26 1 3 3
27 1 2 3
28 1 2 2
29 2 1 4
30 1 2 3
31 1 3 1
32 1 2 3
33 1 2 3
34 1 3 1
35 1 1 3
36 1 2 3
37 1 1 2
38 2 2 3
39 1 3 4
40 1 3 3
41 1 3 1
42 1 2 3
43 2 2 3
44 1 3 2
45 1 1 3
46 1 2 4
47 1 1 2
48 1 3 3
49 2 2 4
50 1 1 3
51 1 1 3
52 1 2 2
53 1 2 3
54 1 3 3
55 2 1 2
56 1 2 3
57 1 2 3
58 2 1 4
59 1 2 2
60 1 1 3
61 1 1 3
62 1 3 3
63 1 2 3
64 2 1 3
65 1 1 2
66 1 2 4
67 1 3 4
